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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan self-
regulated learning kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. 
Penelitian ini merupakan penelitian survei, dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini berjumlah 62 siswa yang terbagi 
menjadi 2 kelas dengan penggunaan teknik sampling berupa random sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa skala. Instrumen yang 
digunakan berupa skala kemampuan self-regulated learning. Validasi instrumen 
dilakukan menggunakan validasi konstruk berupa expert judgement, sedangkan uji 
reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach 
untuk skala kemampuan self-regulated learning sebesar 0,894 yang menunjukkan 
realibilitas sangat tinggi. Teknik analisis data yang digunakan yakni dengan 
statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kemampuan self-regulated 
learning pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan secara keseluruhan berada 
pada kategori sedang, yaitu dengan perolehan kemampuan self-regulated learning 
dalam kategori sedang yakni 28 siswa (45%). Hasil analisis pada setiap aspeknya 
yakni, pada 1) aspek perencanaan berada pada kategori sedang dengan jumlah        
32 siswa (52%) yang meliputi menentukan strategi belajar yang akan digunakan, 
merasa memiliki kewajiban untuk menyelesaikan tugas, dan mengatur diri untuk 
persiapan belajar, 2) pada aspek pelaksanaan berada pada kategori sedang dengan 
jumlah 28 siswa (45%) meliputi menerapkan strategi kognitif dan metakognitif, 
memonitor dan mengontrol emosi dan motivasi belajar, dan melakukan kegiatan, 
serta 3) aspek evaluasi berada pada kategori sedang, dengan jumlah siswa dalam 
kategori sedang 28 siswa (45%) meliputi memilih strategi untuk mengatasi 
kegagalan, merasa mampu mengevaluasi hasil belajar, meninjau kembali hasil 
pekerjaan sendiri. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia menjalani kehidupan untuk mencapai tujuan tertentu yang 
berbeda-beda pada setiap individunya. Siswa di sekolah yang memiliki tujuan 
untuk mencapai cita-cita yang diinginkan. Semua siswa pasti menginginkan 
mencapai prestasi yang terbaik, sehingga mereka memiliki kewajiban untuk 
belajar. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannnya sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2003: 2). 
Belajar sudah menjadi kewajiban siswa di sekolah maupun di rumah. 
Belajar menjadi suatu hal yang penting dan salah satu faktor keberhasilan 
siswa untuk memperoleh pengetahuan dan memahami suatu ilmu. Setiap 
siswa sebaiknya memiliki kemampuan dalam mengatur belajar atau pola 
belajarnya dengan membuat perencanaan belajar, sehingga akan menimbulkan 
kebiasaan belajar yang terstruktur. Kebiasaan belajar yang terstruktur 
membuat siswa lebih bersungguh-sungguh untuk memahami suatu hal dan 
berkonsentrasi. 
Belajar menjadi bermakna apabila siswa berperan secara aktif dalam 
proses belajar dan akhirnya mampu memutuskan apa yang akan dipelajari dan 
cara mempelajarinya. Tanpa ada keinginan siswa untuk aktif terlibat dalam 
belajar, maka keberhasilan belajar tidak akan tercapai. Dengan demikian 
dalam proses belajar, kemandirian belajar siswa sangat diperlukan, seperti 
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mengatur jam belajar sendiri, memilih kegiatan-kegiatan mana yang dapat 
menunjang prestasi akademiknya, menyusun strategi-strategi dalam belajar 
dan perilaku-perilaku lainnya yang menandakan bahwa siswa bertanggung 
jawab dan dapat berprestasi di sekolah. 
Kemandirian belajar akan membantu siswa dalam menentukan tujuan yang 
spesifik, menggunakan lebih banyak strategi belajar, memonitor sendiri proses 
belajar, dan lebih sistematis dalam mengevaluasi kemajuan siswa itu sendiri 
(Santrock, 2008: 296). Kemandirian belajar siswa membuat siswa mampu 
membuat rencana strategi belajar dan target yang ingin dicapai dalam belajar. 
Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan kemandirian belajar yang berbeda-
beda, sehingga mereka memiliki strategi belajar yang berbeda juga dalam 
memonitor pola belajar yang akan diterapkannya. Kemandirian belajar siswa 
di SMK Negeri 1 Kalasan dianggap masih kurang, dikarenakan ketika 
dilakukan observasi awal ke sekolah pada tanggal 26 Februari ditemukan 
adanya 6 siswa kelas X yang menyalin pekerjaan rumah (PR) siswa lain dan 
mengerjakannya di kelas pada waktu istirahat. 
Kemampuan siswa dalam membuat rencana strategi belajar dan tujuan 
yang ingin dicapai dalam belajar merupakan karakteristik siswa yang memiliki 
kemandirian belajar atau dalam istilah lainnya self-regulated learning (SRL). 
Self-regulated learning (SRL) merupakan proses aktif siswa yang melibatkan 
metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam proses belajar dan untuk mencapai 
tujuan belajar yang diinginkan (Zimmerman, 1990: 4). 
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Siswa yang memiliki self-regulated learning (SRL) diantaranya 
menunjukkan karakteristik seperti memiliki strategi untuk mengelola emosi, 
secara periodik memonitor kemajuan ke arah tujuan, menyesuaikan dan 
memperbaiki strategi berdasarkan kemajuan yang telah dibuat, hal ini 
mnunjukkan bahwa kemampuan self-regulated learning (SRL) begitu penting 
bagi siswa. Pada fenomena yang ditemui di lapangan strategi untuk 
memonitor kemajuan ke arah tujuan dianggap kurang, dikarenakan sebagian 
siswa belum dapat mengelola waktu belajar. 
Karakteristik siswa yang memiliki kemampuan self-regulated learning 
menjadi landasan dalam melakukan observasi dan wawancara pada hari 
Kamis, 26 Febuari 2015 di SMK Negeri 1 Kalasan, dimana sekolah tersebut 
merupakan salah satu SMK Bidang Keahlian Seni dan Pariwisata, didapatkan 
informasi dari salah satu guru mata pelajaran, bahwa kegiatan pembelajaran 
umumnya masih bersifat tradisional yaitu dengan menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab, sehingga siswa merasa bosan ketika mengikuti 
kegiatan belajar secara klasikal. Penyusunan Rencana Pelaksanaan (RPP) yang 
dibuat oleh guru sebenarnya sudah sesuai dengan petunjuk pembuatan RPP 
dalam Peraturan Menteri (Permen) No.103 Tahun 2014 bahwa proses 
pembelajaran lebih menekankan kemandirian siswa, namun pelaksanaannya 
masih belum sesuai harapan. Para guru masih menggunakan metode ceramah 
dalam kegiatan belajar, sehingga siswa hanya menjadi objek ceramah, dan 
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran bisa dikatakan kurang. 
4 
 
Fenomena lain yang dijumpai di lapangan pada saat dilakukan wawancara 
kepada guru BK di tanggal yang sama, di SMK Negeri 1 Kalasan diperoleh 
bahwa siswa-siswi kelas X belum semuanya memanfaatkan lingkungan sekitar 
untuk menunjang belajarnya, seperti perpustakaan. Siswa kelas X yang 
mengunjungi perpustakaan hanya sekitar 20% dari jumlah siswa kelas X 
selebihnya  tidak pernah, hal itu disebabkan karena belum ada kesadaran siswa 
untuk belajar sendiri. Padahal kemampuan self-regulated learning (SRL) 
bersifat psikologis dan bukan merupakan suatu bakat yang dimiliki individu 
namun dapat dikembangkan dengan baik pada diri seorang melalui latihan 
yang dilakukan berkesinambungan. Kemampuan belajar siswa dapat 
ditingkatkan melalui aktivitas belajar yang relevan sehingga akan terbentuk 
kemandirian siswa. 
Selain itu masih ada permasalahan belajar yang ditemukan  pada saat 
dilakukan observasi kedua pada tanggal 4 Maret 2015 mencakup perilaku 
siswa-siswa di SMK Negeri 1 Kalasan. Sekitar 5 siswa dalam satu kelas yang 
minat belajarnya sangat kurang pada beberapa mata pelajaran, sehingga pada 
saat jam pelajaran berlangsung siswa tersebut tidak mengikuti pelajaran 
dengan baik dan sering meninggalkan kelas tanpa sepengetahuan guru. 
Beberapa dijumpai siswa siswi di kantin pada saat jam pelajaran, dan pada 
saat dilakukan wawancara dengan 2 orang siswa yang berada di kantin, 
mengaku kesulitan dalam pelajaran hitung-hitungan. Hal itu membuat siswa 
tidak mengerti materi apa saja yang telah disampaikan oleh guru, sehingga 
menyebabkan prestasi belajar dan prestasi akademiknya rendah. Pada hari 
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yang sama, tanggal 4 Maret 2015 dilakukan wawancara dengan salah satu 
kelas X jurusan kayu di SMK Negeri 1 Kalasan. Dari hasil wawancara 
tersebut diketahui lebih dari 10 siswa tidak memiliki jadwal belajar yang tetap, 
dan hanya belajar jika akan ada ulangan harian maupun ulangan semester atau 
jika ada pekerjaan rumah, 2 orang siswa lainnya lebih senang bermain dengan 
teman daripada mengerjakan tugas. Hal tersebut menunjukan kurangnya 
tanggung jawab dan kesadaran siswa dalam proses pembelajaran. 
 Selain itu diamati oleh peneliti pada saat pelajaran matematika 
berlangsung adanya siswa yang mencontek ketika diberikan tugas oleh guru,  
dan setelah pelajaran telah selesai dilakukan wawancara dengan guru 
matematika tersebut dan guru membenarkan bahwa masih dijumpai 
kecurangan-kecurangan yang dilakukan beberapa siswa kelas X dalam 
menyelesaikan tugas harian maupun ulangan. Kecurangan yang sering 
dilakukan siswa-siswa yaitu mencontek hasil siswa lain. Hal itu disebabkan 
karena siswa tidak menguasai materi namun tidak berusaha untuk tidak 
menanyakan langsung dengan guru. 
Berdasarkan uraian diatas, dikatakan bahwa kemampuan self-regulated 
learning pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan dapat dikatakan 
kurang. Hal ini disebabkan beberapa faktor yang berpengaruh pada self-
regulated learning siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Pembahasan 
mengenai tingkat kemampuan self-regulated learning pada siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Kalasan belum pernah diungkap sebelumnya, sehingga 
perlunya dilakukan penelitian ini. 
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B. Identifikasi Masalah 
Memperhatikan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan-permasalahan yang ada yakni 
sebagai berikut : 
1. Siswa kurang memiliki minat dan kesadaran untuk belajar di perpustakaan, 
sehingga intensitas ke perpustakaan kurang pada siswa kelas X. 
2. Kegiatan pembelajaran umumnya masih bersifat tradisional yaitu dengan 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sehingga siswa merasa 
bosan ketika mengikuti kegiatan belajar secara klasikal. 
3. Proses pembelajaran lebih menekankan kemandirian siswa, namun 
pelaksanaannya masih belum sesuai harapan. 
4. Masih sedikit siswa yang mengunjungi perpustakaan hal itu disebabkan 
karena belum ada kesadaran siswa untuk belajar sendiri. 
5. Sekitar lima siswa dalam satu kelas yang minat belajarnya sangat kurang 
pada beberapa mata pelajaran, sehingga pada saat jam pelajaran 
berlangsung siswa tersebut tidak mengikuti pelajaran dengan baik dan 
sering meninggalkan kelas tanpa sepengetahuan guru. 
6. Terdapat dua orang siswa yang mengaku kesulitan di pelajaran hitung-
hitungan, sehingga siswa tidak mengerti materi apa saja yang telah 
disampaikan oleh guru dan menyebabkan prestasi belajar dan prestasi 
akademiknya rendah. 
7. Kurangnya tanggung jawab dan kesadaran siswa dalam proses 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan tidak memiliki jadwal belajar yang 
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tetap, dan hanya belajar jika akan ada ulangan harian maupun ulangan 
semester atau jika ada pekerjaan rumah. 
8. Guru masih sering menjumpai kecurangan-kecurangan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan tugas harian maupun ulangan. 
9. Masih terdapat siswa yang melakukan kecurangan yaitu mencontek hasil 
pekerjaan teman lainnya atau dengan meminjam lembar kerja siswa lain. 
10. Pembahasan mengenai tingkat kemampuan self-regulated learning pada 
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan belum pernah diungkap 
sebelumnya. 
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih mengarahkan penelitian ini pada permasalahan pokok 
sebagaimana telah diuraikan di atas serta untuk menjelaskan ruang lingkup 
masalahnya, maka penelitian ini dibatasi yaitu belum adanya eksplorasi secara 
deskriptif mengenai kemampuan self-regulated learning pada kelas X di SMK 
Negeri 1 Kalasan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian batasan masalah, secara lebih spesifik dirumuskan 
permasalahan yang akan diteliti, yaitu bagaimana tingkat kemampuan self-
regulated learning (SRL) kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 
yang ingin dicapai yakni untuk mendiskripsikan tingkat kemampuan self-
regulated learning (SRL) kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang akan dilakukan baik secara praktis maupun 
teoritis yaitu sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan untuk 
memahami fenomena terkait kemampuan self-regulated learning (SRL) 
kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan, serta dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 
ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Mata Pelajaran 
Penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi subyek yang 
membutuhkan rekomendasi untuk diberikan latihan-latihan untuk 
meningkatkan kemampuan self-regulated learning-nya pada mata 
pelajaran tertentu. 
b. Bagi Guru BK 
Diharapkan dari hasil penelitian ini guru BK mampu meningkatkan 
pelayanan konseling individu maupun kelompok dan mengadakan 
pelatihan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan self-regulated 
learning. 
c. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi siswa 
yang memiliki kemampuan self-regulated learning yang rendah agar 
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segera mendapatkan respon dan tindak lanjut dari tenaga pengajar 
untuk mendapatkan konseling individu atau semacamnya. 
G. Definisi Operasional  
Self-regulated learning adalah kemampuan individu dalam 
mengatur proses belajar yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi belajar, baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 





A. Tinjauan Tentang Self-Regulated Learning  
1. Pengertian Self Regulated Learning 
Self-Regulated Learning (SRL) merupakan proses pembelajaran siswa 
secara sistematis yang mengarahkan pada pikiran, perasaan, dan tindakan 
ke arah pencapaian tindakan ke arah pencapaian tujuan (Zimmerman dan 
Schunk, dalam Schunk, 2009: 19). Sedangkan menurut Santrock 
(2007:149) SRL adalah Self-generation dan self-monitoring terhadap 
pikiran, perasaan, dan perilakunya agar dapat meraih tujuan. Tujuan 
tersebut dapat bersifat akademik (meningkatkan pemahaman bacaan, 
menjadi penulis yang baik, belajar bagaimana mengalihkan, mengajukan 
pertanyaan yang relevan) atau dapat bersifat sosio-emosional (mengontrol 
kemarahannya sendiri, berada bersama kawan secara lebih nyaman).Siswa 
yang memiliki kemampuan SRL dapat mengarahkan pikiran, perasaan dan 
tindakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Dalam hal ini 
siswa akan merencanakan kegiatan belajarnya terlebih dahulu agar sesuai 
dengan target dan tujuan yang ingin dicapainya. 
SRL merupakan proses konstruktif aktif dimana siswa menetapkan 
tujuan belajarnya dan kemudian berusaha untuk memonitor, mengatur, dan 
mengontol kognisi, motivasi, dan tingkah lakunya agar sesuai dengan 
tujuannya dan kondisi kontekstual dari lingkungannya (Wolters, dkk, 
2003: 2). Siswa yang memiliki kemampuan Self Regulated Learning 
dalam pelaksanaan kegiatan belajarnya ia akan mampu memonitor, 
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mengatur, mengontol kognisi, motivasi dan tingkah lakunya sendiri siswa 
akan aktif pada saat proses pelaksanaan kegiatan belajarnya agar berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan tujuannya. Hal ini sejalan dengan SRL  
menurut Zimmerman (1990: 4), dalam Self Regulated Learning 
kemandirian siswa tidak hanya reaktif terhadap hasil belajar saja 
melainkan secara proaktif mencari kesempatan untuk belajar. Siswa akan 
melakukan kegiatan yang telah dirancangnya dan dengan sendirinya siswa 
akan memulai observasi, evaluasi diri dan perbaikan diri dari kegiatan 
tersebut. Jadi setelah siswa melakukan kegiatan yang telah dirancang dan 
direncanakan sendiri siswa mampu mengevaluasi hasil dari pembelajaran 
yang telah dilakukan, siswa akan mengevaluasi sejauh mana keberhasilan 
dan kegagalan untuk dilakukan perbaikan dari kegiatan belajar yang telah 
dilakukan. 
Pada beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa SRL 
merupakan kemampuan individu dalam mengatur proses belajar yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi belajar, baik dalam aspek 
kognitif (kemampuan mengatur diri), afektif (sosial-emosional) dan 
psikomotor (tingkah laku) untuk mencapai tujuan belajar. 
2. Karakteristik Self-Regulated Learning (SRL) Siswa 
Terdapat gambaran karakteristik yang membedakan siswa yang 
memiliki kemampuan SRL dengan yang tidak memiiki SRL. Winne 
(dalam Santrock, 2008: 296) siswa yang memiliki kemampuan self-
regulated learning (SRL) menunjukan karakteristik seperti, memperluas 
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pengetahuan dan motivasi, menyadari keadaan emosi dan memiliki strategi 
untuk mengelola emosi, secara periodik memonitor kemajuan kearah 
tujuan, menyesuaikan atau memperbaiki strategi berdasarkan kemajuan 
yang telah dibuat, serta mengevalusi halangan yang mungkin muncul dan 
melakukan adaptasi yang diperlukan. 
Berdasakan perspektif sosial kognitif, peserta didik yang dapat 
dikatakan sebagai self-regulated learner adalah peserta didik yang secara 
metakognisi, motivasi dan perilaku aktif, turut serta dalam proses belajar 
(Zimmerman, 1989: 330).Adapun yang karakteristik perilaku siswa yang 
memiliki kemampuan SRL antara lain sebagai berikut: 
a. Terbiasa dengan mengetahui bagaimana menggunakan strategi 
kognitif (pengulangan, elaborasi, dan organisasi) yang membantu 
mereka untuk memperhatikan, mentransformasi, mengorganisasi, 
mengelaborasi, dan menguasai informasi.  
b. Mengetahui bagaimana merencanakan, mengorganisasikan, dan 
mengarahkan proses mntal untuk mencapai tujuan personal 
(metakognisi). 
c. Memperlihatkan seperangkat keyakinan motivasional dan emosi yang 
adaptif, seperti tingginya keyakinan diri secara akademik, memiliki 
tujuan belajar, mengembangkan emosi positif terhadap tugas(senang, 
puas, antusias), memiliki kemampuan untuk mengontrol dan 
memodofokasinya, serta menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas dan 
situasi belajar khusus. 
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d. Mampu merencanakan, mengontrol waktu, dan memiliki usaha 
terhadap penyelesaian tugas, tau bagaimana menciptakan lingkungan 
belajar yang menyenangkan, seperti mencari tempat belajaryang 
sesuai atau mencari bantuan dari guru dan teman jika menemui 
kesulitan. 
e. Menunjukan usaha yang besar untuk berpartisipasi dalam mengontrol 
dan mengatur tugas-tugas akademik, iklim, dan struktur kelas. 
f. Mampu melakukan strategi disiplin, yang bertujuan menghindari 
gangguan internal dan eksternal, menjaga konsentrasi, usaha, dan 
motivasi selama menyelesaikan tugas.  
Siswa yang mengalami penurunan dalam belajar, mendapatkan hasil 
belajar yang rendah dan kehilangan motivasi dikarenakan siswa tidak 
mampu mengembangkan SRL. SRL sangat penting dimiliki oleh individu 
dalam proses pembelajaran. Menurut Zimmerman, dkk (dalam Ormrod 
2004: 327) seorang yang memiiki SRL akan cenderung lebih memiliki 
prestasi yang baik. Hal ini diperkuat ketika siswa memiliki SRL, mampu 
menetapkan tujuan akademik yang lebih tinggi dan mampu menjadi siswa 
yang berprestasi di kelas. 
3. Fase Self Regulated Learning 
Menurut Pintrich, Zusho dan Zimmerman (Zimmerman, 2011: 6) 
menyebutkan bahwa ada tiga fase perputaran dalam Self Regulated 
Learning yaitu pemikian dan perencanaan (forethought and planning), 
pemantauan kinerja (perfomance monitoring), dan refleksi terhadap 
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kinerja (reflektions on performance).Kegiatan yang berlangsung pada tiap 







Gambar 1. Fase-Fase Self Regulated Learning (Zimmerman, 2011:6 ) 
a. Pemikiran dan perencanaan (forethought dan Planning), ada dua 
kategori yang saling berkaitan dalam fase perencanaan : 
1). Analisis tugas ( Task Anaysis). Analisis tugas meliputi penentuan 
tujuan dan perencanaan strategi. Tujuan dapat diartikan sebagai 
penetapan atau penentuan hasil belajar yang ingin dicapai oleh 
seorang individu. Selanjutnya perencanaan strategi, strategi 
tersebut merupakan suatu proses dan tindakan seseorang yang 
bertujuan dan diarahkan unuk memperoleh dan menunjukan suatu 
ketrampilan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang 












kemampuan self regulated learning akan memikirkan dan 
merencanakan keterlaksanaannya kegiatan.  
2). Keyakinan motivasi diri (Self-motivation beliefs). Keyakinan 
motivasi diri (self-motivation belief) yang meliputi self-eficacy, 
hasil ekspektasi (outcome expectation), minat intrinsik atau 
penilaian (valuing), dan orientasi tujuan. Dengan keyakinan 
motivasi diri siswa akan terdorong keterlaksanaannya tugas dan 
dengan orientasi tujuan yang akan dicapai siswa akan 
mempersiapkan pelakasanaan tugas belajarnya. 
b. Fase Pelaksanaan (perfomance monitoring) 
Pada fase ini siswa menerapkan strategi untuk membuat kemajuan 
terhadap tugas belajarnya dan memantau efektivitas dari strategi-
strategi yang telah ditetapkan serta motivasi mereka untuk 
menunjang kemajuan menuju tujuan itu melalui kontrol diri dan 
obserasi diri. Kontrol diri terdiri dari imajinasi, pengarahan diri, 
pemusatan perhatian, dan strategi belajar. Observasi diri terdiri dari 
dua proses utama yaitu pencatatan dan dan perekaman diri terhadap 
peristiwa personal dan eksperimen diri untuk mengetahui penyebab 
dari peristiwa yang terjadi. Dengan menerapkan strategi dan kontrol 
diri terhadap emosi dan motivasi siswa yang memiliki kemampuan 
self regulated learning akan melaksanakan tugas belajarnya dengan 




c. Fase Refleksi terhadap Kinerja (reflektions on performance) 
Pada fase ini siswa harus mengontrol emosi mereka sehubungan 
dengan hasil yang akan mereka dapatkan dari pengalaman belajar 
melalui penilaian diri (self-judgment) yang meliputi evaluasi diri dan 
penilaian diri yang mengarah pada upaya untuk membandingkan 
informasi yang diperolehnya melalui monitoring diri dengan standar 
atau tujuan yang telah ditetapkan pada fase perencanaan dan 
informasi sebelumnya. Kemuadian menilai dan meyakinkan 
penyebab dari kesalahan dan kesuksesan. Pada fase ini siswa 
mengevaluasi hasil belajarnya, mengungkapkan dengan reaksi-reaksi 
afektif, kemudian mengevaluasi dengan memahami penyebab dari 
keberhasilan maupun kegagalannya untuk dilakukannya perbaikan 
pada perencanaan tugas belajar berikutnya. 
Dari uraian diatas bahwa fase fase pada self regulated learning terdiri 
dari 3 fase yaitu : pemikiran dan perencanaan (forethought dan Planning), 
pelaksanaan kinerja  (perfomance monitoring) dan refleksi diri 
(reflektions on performance) yang ketiganya membentuk siklus yang 
saling terkait. Dan jika salah satu fase terganggu, maka fase lainnya ikut 
terganggu dan tidak dapat berproses secara lancar.  
4. Aspek-Aspek Self regulated Learning 
Menurut Zimmerman (dalam Muhammad Nurwangid, 2013: 259) 
menyatakan bahwa keterlibatan akademik siswa dalam proses 
pembelajaran seharusnya meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik. Pendapat diatas diperjelas oleh Muhammad Nur Wangid 
(2013: 260), sebagai berikut:  
a. Kemampuan mengatur diri aspek kognitif (cognitive self-regulation) 
adalah sejauh mana individu dapat merefleksikan diri dan dapat 
merencanakan dan berfikir kedepan. Misalnya pada fase perencanaan 
siswa akan memikirkan keterlaksanaannya kegiatan belajar, kemudian 
pada fase pelaksanaan siswa akan menerapkan bagaimana strategi 
kognitif yang telah dibuatnya, dan pada fase refleksi diri siswa akan 
memahami keberhasilan dan kegagalan dari tugas belajarnya. Secara 
singkat aspek ini dapat diartikan sebagai persepsi individu tentang 
pengetahuan siswa mengenai keadaan dan proses pemikiran mereka 
sendiri. 
b. Kemampuan diri aspek sosial-emosional (social-emosional self-
regulation) atau afektif adalah kemampuan menghambat tanggapan 
negatif dan menunda gratifikasi. Maksudnya adalah kemampuan 
individu untuk mengendalikan respon-respon emosional negatif ketika 
mendapatkan suatu kondisi atau stimulus negatif, dan kemampuan 
untuk menahan memuaskan suatu keinginan demi tujuan yang mulia. 
Misalnya pada fase perencanaan siswa akan terdorong dan termotivasi 
dalam pelaksanaan tugas belajar, kemudian pada fase pelaksanaan 
aspek ini berfungsi untuk memonitor dan mengontrol emosi dan 
motivasinya, kemudian siswa mengekspresikannya dengan reaksi-
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reaksi afektif seperti rasa puas jika memperoleh keberhasilan dan rasa 
kecewa jika mengalami kegagalan. 
c. Kemampuan mengatur diri aspek perilaku merupakan kemampuan 
individu dalam memilih tingkah lakunya yang sesuai dengan konteks 
dan prioritas kebutuhan yang diperlakukan. Pada aspek perilaku ini 
dapat dilihat dengan bagaimana siswa dapat memahami dan mengerti 
apa yang mereka pelajari. Misalnya pada fase perencanaan siswa akan 
mempersiapkan pelaksanaan tugasnya, kemudian melaksanakan tugas 
sesuai dengan strategi yang telah dibuat dilanjutkan dengan evaluasi 
dan perbaikan dari tugas belajarnya.  
 Dari pendapat ahli diatas aspek-aspek yang berkaitan dengan self 
regulated learning (SRL) meliputi aspek kemampuan mengatur diri 
(kognitif), aspek kemampuan sosial-emosional (afektif), dan aspek 
kemampuan dalam perilaku (psikomotorik). Self-regulated learning (SRL) 
menuntut siswa untuk bertanggung jawab terhadap proses belajarnya 
mencangkup ketiga aspek tersebut yang meliputi aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik yang akan dijadikan skala pengukuran dalam penelitian 
untuk mengungkap kemampuan self regulated learning (SRL) pada siswa 
kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. 
5. Faktor Pendorong Self-Regulated Learning 
Menurut Bandura (dalam Schunk, 2009:79) perilaku manusia dibahas 
dalam kerangka determinisme timbal balik (triadic reciprocality 








Gambar 2. Model Interaksi Timbal Balik (Bandura dalam Schunk, 2009:79) 
Dari gambar diatas dapat dijelaskan  bahwa menurut teori sosial 
kognitif terdapat 3 hal yang mempengaruhi seseorang sehingga melakukan 
SRL : 
Faktor pribadi (person) pada triadic diatas dijelaskan bahwa siswa 
dapat menggunakan proses pribadi untuk mengatur strategi perilaku dan 
lingkungan belajar. Pribadi (person) – tingkahlaku (behavior), dijelaskan 
bahwa pada pribadi seorang terdapat suatu keyakinan tentang kemampuan 
untuk mengatur dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk 
mencapai hasil tertentu dalam berbagai bentuk dan tingkat kesulitan (self-
eficcacy). Individu yang memiliki self-eficcacy tinggi akan melakukan 
usaha untuk mencapai tujuan. Misalnya: harapan-harapan dan nilai-nilai 
pribadi mempengaruhi tingkah laku. Dengan demikian individu tersebut 
akan memilikiself-regulated learning (SRL). Individu yang memiliki SRL 
mempunyai kemampuan untuk mengatur proses belajar yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan evalusi belajar, baik dalam aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor untuk tujuan belajar. Sedangkan pada faktor 
perilaku (behavior) – pribadi (person), terjadi jika SRL pada individu 




mencapai tujuan yang diharapkan, maka individu tersebut akan terus 
melakukan atau meningkatkan perilaku SRL sehingga menjadi perilaku 
yang melekat pada diri (behavior). 
Faktor pribadi (person) – lingkungan (environment), dijelaskan pada 
siswa yang mengalami kesulitan belajar akan terjadi interaksi antara 
person dengan faktor lingkungan.  Siswa yang memiliki kesulitan belajar 
akan mengalami rendah diri, didalam lingkungan sosial akan bergabung 
dengan siswa yang sama-sama memiliki kesulitan belajar. Hal tersebut 
tidak akan terjadi jika individu memiliki self eficcacy, individu yang 
memiliki self eficcacy akan percaya diri, sehingga individu tersebut dapat 
mengatur lingkungan, seperti: berinteraksi sosial dengan teman, orang tua, 
dan guru serta masyarakat luas. Faktor lingkungan (environment) – pribadi 
(person), pada siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat diberikan 
umpan balik (feedback)dari lingkungan, seperti guru memberikan motivasi 
kepada siswa “Aku yakin kamu bisa melakukannya”. Dengan memberikan 
motivasi tersebut, maka keyakinan dan rasa percaya diri pada siswa 
semakin meningkat. 
Faktor perilaku siswa dan lingkungan kelas saling mempengaruhi satu 
sama lain. Contohnya: guru memberikan perintah dan meminta siswa 
untuk mengarahkan perhatiannya kedepan papan tulis. Pengaruh 
lingkungan pada perilaku terjadi ketika siswa melihat papan tanpa banyak 
pertimbangan (lingkungan-perilaku). Sedangkan faktor perilaku (behavior) 
– lingkungan (environment), dijelaskan melalui perilaku siswa yang sering 
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mengubah lingkungan pembelajaran. Jika guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan siswa memberikan jawaban yang salah, guru dapat 
melakukan pembelajaran ulang beberapa poin daripada melanjutkan 
pelajaran (perilaku-lingkungan). Agar metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru tidak membosankan, guru bisa melakukan metode-
metode pembelajaran yang leih variatif. 
Pemaparan diatas menunjukan bahwa selama proses SRL berlangsung 
ada 3 (tiga) faktor yang berpengaruh dan saling berkaitan antara faktor 
pribadi, tingkah laku, dan lingkungan dalam kemampuan Self-Regulated 
Learning siswa. 
6. Tipe-Tipe Strategi Self Regulated Learning 
Didalam proses belajar siswa harus menggunakan strategi-strategi 
khusus untuk mencapai tujuan akademis. Strategi dalam self regulated 
learning mengarah pada tindakan dan proses pada perolehan informasi 
atau keterampilan yang melibatkan perencanaan, tujuan dan persepsi 
instrumental seseorang. 
Dalam (Zimmerman, 2011: 9) menyebutkan beberapa strategi untuk 
menjadi self regulated learner yaitu : 
a. Menetapkan Tujuan (Goal Setting) 
Tujuan menentukan hal yang penting dan dianggap sebagai standar 
dalam mengatur sebuah tindakan.Tujuan jangka pendek dapat 
digunakan untuk mencapai keberhasilan di jangka panjang. Contohnya 
saja jika siswa menetapkan tujuan jangka panjang agar berhasil pada 
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saat ujian dan mendapatkan nilai yang memuaskan, maka ia juga dapat 
menetapkan tujuan yang harus dicapai seperti belajar untuk 
menetapkan jumlah waktu dan menggunakan strategi belajar yang 
spesifik untuk membantu memastikan keberhasilan pada ujian. Pada 
penelitian ini digunakan strategi pemberian pekerjaan rumah dengan 
harapan siswa dapat membiasakan  belajar di luar sekolah dengan 
tujuan mendorong siswa untuk kemajuan siswa. 
b. Perencanaan (Planning) 
Proses perencanaan ini hampir sama dengan penetapan tujuan, 
perencanaan dapat membantu siswa untuk mengatur dirinya sebelum 
terliat tugas-tugas belajar. Pada penelitian ini menunjukan bahwa 
perencanaan dan penetapan tujuan adalah proses saling melengkapi, 
perencanaan dapat membantu siswa membangun dipikirkan tujuan dan 
strategi untuk menjadi sukses. 
c. Motivasi diri (Self-Motivation) 
Motivasi terjadi apabila seorang self-regulated learning 
menggunakan satu atau lebih strategi untuk tetap konsisten mengatur 
diri untuk mencapai tujuan dan yang diharapkan. Dengan menetapkan 
tujuan belajar maka mereka akan menemukan motivasi dari dalam diri 
dan melakukan kemajuan serta mendapat proses belajar yang lebih 





d. Kontrol Perhatian (Control Attention) 
Dalam rangka untuk mengatur diri, peserta didik harus mampu 
mengendalikan perhatian mereka. Kontrol perhatian adalah proses 
kognitif yang signifikan dan diperlukan untuk pemantauan diri. 
Seringkali proses ini me merlukan pembersihan pikiran dari pikiran 
yang mengganggu, serta mencari lingkungan yang cocok yang 
kondusif untuk belajar (misalnya, daerahyang tenang tanpa suara yang 
menganggu). Penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat dengan waktu terfokus dihabiskan dengan tugas. 
e. Penggunakan Strategi yang Fleksibel (Flexible Use of Strategis) 
Seorang siswa dapat menerapkan berbagai strategi dalam 
pembelajarannya.Selain itu juga dapat menyesuaikan strategi-strategi 
yang diperlukan, untuk memfasilitasi kemajuan mereka menuju tujuan 
yang diinginkan.Namun, tidak semua siswa dapat menerapkan strategi 
belajar yang berbeda, mereka membutuhkan waktu untuk belajar 
menjadi nyaman dengan strategi yang berbeda tersebut. 
f. Monitoring Diri (Self-Monitoring) 
Seorang self-regulated learner mempunyai tanggung jawab 
monitoring diri untuk memantau kemajuan mereka menuju tujuan 
belajar. Dalam rangka untuk memantau perkembangan mereka, mereka 
harus menetapkan tujuan pembelajaran mereka sendiri, rencana ke 
depan, mandiri memotivasi diri untuk memenuhi tujuan mereka, 
memusatkan perhatian mereka pada tugas yang ada, dan menggunakan 
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strategi belajar untuk memfasilitasi pemahaman mereka tentang materi 
pembelajaran. Misalnya dapat mendorong pemantauan diri siswa 
dengan mencatat berapa kali memberikan tugas atau pekerjaan rumah, 
dan berapa waktu yang dihabiskan siswa untuk mengerjakan tugas 
tersebut agar tugas yang diberikan tidak melebihi batas sehingga 
mencapai tujuan belajar siswa. 
g. Pencarian Bantuan (Help-Seeking) 
Siswa yang mandiri tidak mencoba untuk mencapai setiap tugasnya 
sendiri, melainkan sering mencari bantuan dari orang lain bila 
diperlukan. Apa yang membuat siswa mandiri berbeda dengan rekan- 
rekan mereka bahwa siswa tidak hanya mencari nasehat dari orang 
lain, tetapi mereka melakukannya dengan tujuan membuat diri mereka 
lebih otonom. Misalnya guru dapat memberikan bantuan positif 
dengan menyediakan fasilitas agar siswa dapat dengan mudah 
memahami dan segera melakukan perubahan yang sesuai. 
h. Evaluasi Diri (Self-Evaluation) 
Seorang siswa dikatakan memiliki SRL apabila mereka mampu 
mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri. Evaluasi diri 
memungkinkan siswa dapat mengevaluasi strategi belajar mereka dan 
membuat penyesuaian untuk tugas-tugas serupa dimasa mendatang. 
Guru dapat membantu evaluasi diri siswa dengan memantau hasil 
belajar siswa kemudian melakukan perubahan dengan menggunakan 
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strategi yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan belajar yang 
ingin dicapai. 
Dari uraian diatas bahwa ada beberapa strategi yang dilakukan untuk 
mengembangkan tingkat kemampuan SRL yaitu dengan menetapka 
tujuan belajar, merencanakan kedepan untuk mencapai tujuan belajar, 
motivasi diri, memusatkan perhatian pada tujuan dan kemajuan belajar 
siswa, menentukan strategi belajar yang sesuai, mencari bantuan dari 
orang lain yang diperlukan, dan mengevaluasi tujuan belajar. Oleh karena 
itu siswa-siswa di SMK N 1 Kalasan perlu menanamkan strategi-strategi 
tersebut untuk mengembangkan kemampuan self-regulated learning 
siswa. 
B. Tinjauan Tentang Remaja di SMK N 1 Kalasan  
1. Pengertian Remaja 
Remaja atau adolescene menurut Santrock (2007: 20) masa remaja  
adalah sebagai periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, 
kognitif, dan sosioemosional. Sedangkan menurut (Hurlock, 1991: 206) 
awal remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai 16 tahun atau 17 
tahun sampai 18 tahun dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 tahun 
atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang.  
Dari pengertian remaja diatas disimpulkan bahwa remaja adalah 
individu yang berada pada masa transisi perkambanngan antara masa 
anak-anak menuju masa dewasa yang melibatkan perubahan biologis, 
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kognitif dan sosialemosional, remaja dimulai pada usia 13 tahun dan 
berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun. Subjek 
pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Kalasan, siswa 
kelas X ini termasuk dalam masa remaja karena berkisan umur antara 15 
tahun sampai 16 tahun. 
2. Karakteristik Remaja 
Menurut Pieget (dalam Hurlock, 1991: 206) secara psikologis, masa 
remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat 
dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang 
yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-
kurangnya dalam masalah hak. Adapun menurut Hurlock (1991: 207) 
pada masa masa remaja ini mempunyai ciri-ciri tertentu yang 
membedakan dengan periode sebelum dan sesudahnya sebagai berikut:  
a. Masa remaja sebagai masa periode yang penting, artinya sikap dan 
perilaku yang dilakukan pada masa remaja akan berpengaruh pada 
fisik dan psikologis individu untuk jangka panjang. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, artinya masa remaja 
merupakan masa peralihan dari masa perkambangan anak-anak ke 
masa dewasa. Sehingga individu harus meninggalkan segala sesuatu 
yang bersifat kekanak-kanakan dan juga harus mempelajari pola 




c. Masa remaja sebagai periode perubahan, artinya pada masa remaja 
ini individu akan mengalami tingkat perubahan sikap dan perilaku 
sejajar dengan tingkat fisik. 
d. Masa remaja sebagai masa usia bermasalah, artinya masalah yang 
pada saat remaja menjadi masalah yang sulit untuk diatasi. Hal itu 
disebabkan karena individu tidak terbiasa menghadapi masalah tanpa 
bantuan orang tua atau guru dan ada juga individu yang merasa ingin 
menyelesaikan masalahnya sendiri, menolak bantuan orang tua 
atupun guru. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, artinya salah satu cara 
untuk mencoba mengangkat diri sendiri sebagai individu adalah 
dengan menggunakan simbol pada dirinya dengan menarik perhatian. 
Dengan begitu, individu sebagai remaja menggunakan simbol 
tersebut sebagai identitasnya pada kelompok sebayanya. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, artinya pada 
masa remaja banyak orang berpandangan negatif tentang perilaku 
remaja yang sering menimbulkan masalah, sehingga disini orang tua 
merasa ketakutan akan sikap dan perilaku anaknya, menyebabkan 
orang tua harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, artinya remaja 
cenderung melihat dirinya sendiri dengan orang lain sebagaimana 
yang diinginkan dan bukan sebagaimana adanya. Hal ini 
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menyebabkan meningginya emosi yang merupakan ciri dari awal 
masa remaja. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, artinya untuk 
memberikan kesan bahwa sudah hampir dewasa, individu sebagai 
remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan 
status dewasa. 
Dari pendapat menurut ahli diatas bahwa pada masa remaja ini siswa 
kelas X SMK Negeri 1 Kalasan sedang berada pada masa remaja yang 
mengalami banyak perubahan. Menurut Hurlock (1991: 208) ada empat 
macam perubahan yang terjadi pada masa remaja, yaitu meningginya 
emosi, perubahan tubuh, minat serta peran yang diharapkan, minat dan 
pola perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap suatu perubahan. 
Dalam bidang akademik, perubahan yang diinginkan remaja adalah 
perubahan minat untuk berprestasi. Perubahan-perubahan minat positif 
diharapkan oleh remaja, salah satunya yaitu perubahan minat menjadi 
siswa yang berprestasi. Menurut Schunk dan Zimmerman (dalam 
Santrock, 2007: 149) menemukan bahwa sebagian besar siswa yang 
berprestasi tinggi adalah siswa yang mampu mengatur diri dalam belajar 
(self-regulated learner). 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan masa remaja yang harus dilalui dalam masa itu 




a. Mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan teman sebaya baik 
pria maupun wanita 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif 
d. Menerapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab 
e. Mempersiapkan karir ekonomi 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
Sebagai individu yang memasuki masa remaja, tugas-tugas 
perkembangan pada masa ini menuntut adanya perubahan dalam bersikap 
dan berperilaku. Hal ini yang mengakibatkan tidak semua remaja dapat 
menguasai tugas-tugas perkambangan tersebut. Namun hal ini tidak akan 
terjadi pada siswa yang memiliki kemampuan self-regulated learning, 
karena siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan yang memiliki kemampuan 
self regulated learning akan dapat mencapai kematangan berpikir untuk 
menguasai tugas-tugas perkambangan tersebut. 
C. Kemampuan Self Regulated Learning Siswa Kelas X di SMK N 1 Kalasan 
Kemampuan Self-Regulated Learning merupakan kemampuan individu 
dalam mengatur proses belajar yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi belajar, baik dalam aspek kognitif (kemampuan mengatur diri), 
afektif (sosial-emosional) dan psikomotor (tingkah laku) untuk mencapai 
tujuan belajar. Selama proses SRL berlangsung ada 3 (tiga) faktor yang 
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berpengaruh dan saling berkaitan antara faktor pribadi, tingkah laku, dan 
lingkungan dalam kemampuan Self-Regulated Learning siswa. Fase-fase pada 
self regulated learning terdiri dari 3 fase yaitu : pemikiran dan perencanaan 
(forethought dan Planning), pelaksanaan kinerja  (perfomance monitoring) 
dan refleksi diri (reflektions on performance) yang ketiganya membentuk 
siklus yang saling terkait. Dan jika salah satu fase terganggu, maka fase 
lainnya ikut terganggu dan tidak dapat berproses secara lancar. 
Beberapa strategi yang dilakukan untuk mengembangkan tingkat 
kemampuan SRL yaitu dengan menetapka tujuan belajar, merencanakan 
kedepan untuk mencapai tujuan belajar, motivasi diri, memusatkan perhatian 
pada tujuan dan kemajuan belajar siswa, menentukan strategi belajar yang 
sesuai, mencari bantuan dari orang lain yang diperlukan, dan mengevaluasi 
tujuan belajar. Oleh karena itu siswa-siswa di SMK N 1 Kalasan perlu 
menanamkan strategi-strategi tersebut untuk menanamkan kemampuan self-
regulated learning siswa. 
Kaitannya kemampuan self-regulated learning dengan remaja yaitu 
dimana siswa pada masa transisi mengalami beberapa permasalahan, 
diantaranya yaitu permasalahan belajar. Kurangnya kemampuan self-regulated 
learning pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan dikarenakan pada masa 
remaja siswa kurang dapat merencanakan hal-hal penting pelaksanaan belajar. 
Masa remaja sebagai periode peralihan, artinya masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa perkambangan anak-anak ke masa dewasa. Sehingga 
individu harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan 
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dan juga harus mempelajari pola perilaku dan sikap untuk menggantikan 
perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Hal ini merupakan salah satu 
karakteristik remaja yang tercermin pada permasalahan penelitian ini, dimana 
siswa belum dapat meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-
kanakan dan masih harus mempelajari pola perilaku untuk menggantikan 
perilaku dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
Pengertian remaja pada dasarnya adalah individu yang berada pada masa 
transisi perkembangan masa anak-anak menuju masa dewasa yang melibatkan 
perubahan biologis, kognitif dan emosional. Pada masa transisi ini individu 
akan mengalami tingkat perubahan sikap dan perilaku sejajar dengan tingkat 
fisik. Masa remaja merupakan masa-masa usia bermasalah, artinya masalah 
pada saat remaja menjadi masalah yang sulit diatasi, terutama masalah belajar 
pada siswa. Siswa yang memiliki masalah belajar akan mengalami penurunan 
dalam belajar, mendapatkan hasil belajar yang rendah dan kehilangan motivasi 
dikarenakan siswa tidak mampu mengembangkan Self Regulated Learning 
(SRL). Oleh karena itu kemampuan SRL sangat penting dimiliki oleh siswa 
dalam proses pembelajaran.  
D. Pertanyaan Penelitian 
Guna mendapatkan serta mengarahkan proses pengumpulan data dan 
informasi mengenai tingkat kemampuan Self-Regulated Learning siswa kelas 
X di SMK N 1 Kalasan dapat akurat dan terarah, peneliti akan menguraikan 
lebih rinci rumusan permasalahan sebelumnya menjadi pertanyaan-pertanyaan 
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yang akan dibahas dalam penelitian ini. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
adalah: 
1. Bagaimana tingkat kemampuan Self-Regulated Learning siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Kalasan ditinjau dari  perencanaan belajarnya? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan Self-Regulated Learning siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Kalasan ditinjau dari pelaksanaan belajarnya? 
3. Bagaimana tingkat kemampuan Self-Regulated Learning siswa kelas X di 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode atau 
jenis penelitian survei, karena data yang dihasilkan nantinya berupa angka 
dengan analisis data statistik deskriptif dan dapat digeneralisasikan hasilnya 
dengan sekali berproses dalam olah datanya. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2006: 82-83), survai ditujukan untuk memperoleh gambaran 
umum tentang karakteristik populasi, seperti sikap, nilai, kepercayaan, 
pendapat atau aspek lainnya. Metode survei digunakan untuk mengungkap dan 
mendeskripsikan tentang tingkat kemampuan self-regulated learning pada 
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini tidak dimanipulasi atau dikendalikan tetapi dari fakta diungkap 
apa adanya tanpa pengurangan gejala yang telah terjadi. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kalasan yang beralamatkan di 
Randugunting, Tamanmartani-Kalasan, dimana subyeknya yaitu siswa kelas X 
Akomodasi Perhotelan. Peneliti menggunakan sekolah ini dikarenakan 
sekolah mudah dijangkau, selain itu beberapa indikasi masalah yang diteliti 
tersebut ditemukan pada siswa di sekolah ini. Waktu penelitian yang 
dibutuhkan satu bulan mencakup observasi untuk mendapatkan data 
pendukung, terakumulasikan juga dengan penyebaran angket uji coba dan 
angket penelitian yang dilakukan pada tanggal 25 April- 29 Mei 2015. 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan topik atau tema permasalahan yang 
ditentukan peneliti untuk permasalahan acuan yang akan diteliti. Menurut 
Sugiyono (2009: 38) menyatakan bahwa variabel penelitian pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulalannya. 
Pada penelitian ini terdapat satu variabel yaitu variabel bebas berupa 
kemampuan self-regulated learning dan penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan self-regulated learning pada siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Kalasan.  
D. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 116) mengemukakan definisi subyek 
penelitian yaitu benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian 
melekat, dan yang dipermasalahkan. Subyek penelitian ditentukan oleh 
peneliti yaitu kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Kelas X yang terdiri dari X 
kelas dan VII jurusan dan peneliti membatasi dengan mengambil sampling 
secara acak untuk menunjuk jurusan yang akan digunakan penelitian. Hal ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 80) mendefinisikan mengenai populasi 
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Pada penelitian ini populasi penelitian dikenakan pada siswa kelas X 
di SMK Negeri 1 Kalasan. Jumah populasi dalam penelitian ini yakni 312 
siswa yang terdiri dari X kelas pada sekolah tersebut. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Teknik pengambilan sampling yang digunakan yakni random 
sampling pada jurusan kelas X untuk pengambilan sampelnya. Teknik 
sampling random  sampling yakni teknik sampling yang dilakukan secara 
acak pengambilan kelasnya pada jurusan di kelas X tersebut. Pada sekolah 
tersebut terdapat VII jurusan, akan tetapi dengan pertimbangan beberapa 
keterbatasan yang dimiliki peneliti meliputi biaya dan lainnya maka 
peneliti hanya menggunakan 2 kelas dengan jumlah keseluruhan siswa 
yakni 62 siswa, kelas tersebut yakni jurusan Akomodasi Perhotelan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Bimo Walgito (2005: 63) teknik dalam pengumpulan data 
merupakan suatu hal penting dalam penelitian-penelitian pada umumnya, 
maupun dalam bimbingan dan konseling, lebih-lebih dalam konseling. Oleh 
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karena itu, pentingnya mengetahui berbagai metode yang dapat digunakan 
untuk memperoleh data di dalam merealisasi bimbingan dan konseling. Pada 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, akan digunakan metode dalam 
mengumpulkan data mengenai tingkat kemampuan self-regulated learning 
siswa kelas X dengan instrumen berupa skala kemampuan self-regulated 
learning yang akan dilakukan uji coba sebelum dilakukannya penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam melakukan penelitian membutuhkan pengukuran dan penilaian, 
sehingga untuk mengukur dibutuhkan alat ukur yang dinamakan instrumen 
penelitian. Menurut Sugiyono (2009: 102) instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, 
secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Pada 
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kisi-kisi skala kemampuan 
self-regulated learning. 
1. Langkah-Langkah Penyusunan Instrumen Skala Kemampuan Self-
Regulated Learning 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 178) langkah-langkah yang 
ditempuh dalam menyusun instrumen tahapannya sebagai berikut : 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
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d. Menderetkan diskriptor dari setiap indikator. 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. 
Langkah-langkah di atas dapat diaplikasikan oleh peneliti dalam 
menyusun instrumen meliputi tahapan sebagai berikut : 
1. Skala Kemampuan Self-Regulated Learning 
Skala dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data SRL 
siswa. Skala yang digunakan dalam penelitian ini diberikan pada siswa 
dengan tujuan mengeahui kemampuan SRL sebelum maupun sesudah 
dilakukan treatment. Langkah-langkah untuk membuat skala 
kemampuan SRL sebagai berikut  : 
a. Penyusunan Definisi Operasional  
SRL adalah kemampuan individu dalam mengatur proses belajar 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi belajar baik 
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk mencapai 
tujuan belajar. Dari definisi terseut dapat disimpulkan bahwa pada 
dasar pada dasarnya ada beberapa indikator yang terdapat dalam 
SRL diantaranya yaitu : 1) perencanaan belajar, 2) pelaksanaan 






b. Kisi-kisi skala Self Regulated Learning (SRL)  
Kisi-kisi kemampuan SRL dibuat berdasarkan definisi operasional 
yang telah dikemukakan diatas. Adapun kisi-kisi skala kemampuan 
SRL dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1 Kisi-Kisi Skala Kemampuan Self-Regulated Learning 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor Itemn Jml 
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self-regulated 
learning. Alternatif pilihan jawaban diberikan lima gradasi dengan skor 
tertinggi lima dan terendah satu. Adapun gradasi pernyataan yaitu,          
1) Sangat Sesuai (SS),  2) Sesuai (S), 3) Tidak Sesuai (TS), 4) Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Pemberian nilai pada alternatif jawaban tersebut 
tergambar pada tabel 1 di bawah ini. 
    Tabel 2. Pedoman Skor Skala Kemampuan Self-Regulated Learning 
 SS S TS STS 
Favourable (+) 4 3 2 1 
Unfavourable (-) 1 2 3 4 
 
Setelah kisi-kisi di atas selesai dilengkapi dengan nomor-nomor item, 
langkah terakhir dalam penyusunan instrumen yaitu melengkapi 
instrumen dengan pedoman (instruksi) dan kata pengantar. 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Suharsimi Arikunto (2010: 211-212) menjelaskan validitas adalah 
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau keaslian suatu 
instrument. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Instrumen dikatakan memiliki validitas internal apabila setiap 
bagian instrumen mendukung misi instrumen secara keseluruhan, yaitu 
mengungkap data dari variabel yang dimaksud. 
Dalam penelitian ini pengujian validitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan construct validity (validitas konstruk) yang berupa uji ahli 
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(expert judgement). Menurut Sugiyono (2009:125) mengatakan bahwa 
untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli 
(expert judgement). 
Uji validitas ini dilakukan oleh Bapak Dr. Muh. Nur Wangid, M.Si 
selaku expert.  Peneliti mengajukan lembar skala kemampuan self-
regulated learning dan disesuaikan dengan variabel yang digunakan oleh 
validator atau expert, sehingga item-itemnya sesuai dan dapat mengungkap 
variabel yang akan diteliti. Aspek-aspek yang dinilai pada uji validitas ini 
meliputi : 
Tabel 3. Kisi-Kisi Aspek yang Diuji Validitas Terkait Materi dalam 
Instrumen Kemampuan Self-Regulated Learning 






Kesesuaian pembuatan instrumen dengan langkah-
langkah penyusunan instrumen 
Kesesuaian materi dengan variabel yang akan diukur 
Kesesuaian antara kisi-kisi dengan butir item 
Keteraturan bahasa yang digunakan dalam penyajian 
item-item pada instrumen 
Keseimbangan sebaran antara item favorable dengan 
item unfavorable 
 
Validitas dilakukan melalui permintaan dengan melakukan diskusi. 
Hasil saran dan penilaian ahli digunakan untuk merevisi pernyataan yang 
kalimatnya dianggap kurang sesuai dengan variabel yang akan diukur dan 
pernyataan tersebut dirasa kurang dapat dipahami. Pada instrumen yang 
diajukan peneliti memiliki 57 item, dan setelah divalidasi ada 3 item yang 
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gugur sehingga item yang dianggap valid dan digunakan untuk penelitian 
berjumlah 54 item setelah dilakukan uji ahli (expert judgement) tersebut. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:221) reliabilitas merujuk pada 
satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untk 
digunakan seagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Sedangkan menurut Sugiyono (2010:173) menjelaskan instrumen 
yang reliabel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama. Uji coba instrumen dilakukan pada tanggal 25 
April 2015, dan pada siswa yang bukan menjadi subyek penelitian. 
Sumber data yang digunakan untuk uji coba yaitu dilakukan pada siswa 
jurusan Keramik dengan jumlah siswa 35 siswa yang terdiri dari 30 siswa 
laki-laki dan 5 siswa perempuan. Data hasil uji coba dapat dilihat pada 
lampiran 4 halaman…. Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan pertimbangan skor alternatif 
pilihan jawaban terbentuk dari skala 1-4, sedangkan penghitungan tersebut 
menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 16.0. 
Tolak ukur interpretasi klasifikasi koefisien reliabilitas instrumen 
menggunakan tabel klasifikasi analisis reliabilitas menurut Suharsimi 






Tabel 4. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi 
0,000 – 0,200 Sangat Rendah 
0,200 – 0,400  Rendah 
0,400 – 0,600 Cukup 
0,600 – 0,800  Tinggi 
0,800 – 1,000  Sangat Tinggi 
Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan koefisien sebesar 
0,894, dimana hasil uji reliabilitas tersebut dikatakan sangat tinggi 
reliabilitasnya. 
H. Teknik Analisis Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 53) menyatakan bahwa mengolah 
data dan menganalisis data adalah mengubah data mentah menjadi data yang 
bermakna yang mengarah pada kesimpuln dimana analisis data merupakan 
kelajutan dari pengolahan data. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menunjukkan hasil persentase mengenai 
kemampuan self-regulated learning. Menurut Sugiyono (2006: 21) 
menyebutkan bahwa stastik deskriptif adalah stastik yang berfungsi 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan teknik teknik analisis 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analasisis deskriptif. 
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Nilai persentase yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam standar 
kriteria objek yakni menggunakan kriteria kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 5. Standar Kriteria Kategorisasi SRL 
Tinggi : N ? p70 
Sedang : p 30 ? N ? p 70 
Rendah : N ? p 30 
 
Keterangan : 
N : Nilai Skor 
p 30 : persentil 30 (batas bawah) kurve normal 
p 70 : persentil 70 (batas atas) kurve normal 
 
Pada kurve normal, data tentang skor kemampuan self-regulated learning 
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan, ditentukan batas bawah dan batas 
atasnya. Lalu, pada batas bawah (persentil 30) digunakan sebagai batas skor 
kemampuan self-regulated learning pada kategori rendah, sedangkan batas 
atas (persentil 70) digunakan sebagai batas skor kemampuan self-regulated 
learning pada kategori tinggi, dan diantara batas atas dan bawah memiliki 
kategori kemampuan self-regulated learning yang sedang. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persentase responden 
yang termasuk dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi tersebut yang 
ditentukan dari kelas interval data penelitian disetiap aspek, sebagai berikut:             
 
Keterangan : p   =  persentase 
   f    =  frekuensi yang sedang dicari 
   n   = jumlah total frekuensi 
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Pada pengolahan presentase didapatkan hasil presentase dari frekuensi 
siswa tiap kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi mengenai kemampuan 
self-regulated learning siswa kelas X. Presentase tersebut yang 
dideskripssikan sebagai kategori kemampuan self-regulated learning siswa 
beserta kategorisasi tiap indikatornya. Frekuensi yang paling tinggi pada 
setiap kategori merupakan pencerminan kategori pada aspek tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Data yang telah diperoleh peneliti mengenai kemampuan self-regulated 
learning siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan dengan cara menyebarkan 
62 angket kepada responden. Keseluruhan angket kembali sesuai dengan 
jumlah yang disebarkan oleh peneliti yaitu 62 angket, dan datanya dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
         Tabel 6. Data Subyek Penelitian 
No Deskripsi Jumlah Siswa Jumlah Keseluruhan 
1. Siswa Akomodasi Perhotelan A 
 
a. Laki-laki 10 32 
 
b. Perempuan 22 
2. Siswa Akomodasi Perhotelan B 
 
a. Laki-laki 11 30 
 
b. Perempuan 19 
 
Jumlah responden 62 siswa 
Pada data di atas dapat diketahui siswa yang telah mengisi angket 
berdasarkan jenis kelamin dan sesuai kelas. Data yang didapatkan di atas 
mengenai kemampuan self-regulated learning pada siswa akan 
dikategorisasikan sesuai dengan kriteria yang ditentukan, sehingga dapat 
diperoleh data mengenai tingkat kemampuan self-regulated learning siswa 
kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Kelas X yang direkomendasikan pada 
penelitian ini yakni kelas jurusan akomodasi perhotelan yang berjumlah dua 
kelas yang cukup mewakili populasi siswa kelas X. 
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B. Deskripsi Tingkat Kemampuan Self-Regulated Learning pada 
Perencanaan Belajar 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari skala 
kemampuan self-regulated learning meliputi perencanaan belajarnya yang 
telah diisi oleh siswa kelas X jurusan Akomodasi Perhotelan di SMK Negeri 
1 Kalasan. Deskripsi penilaian diuraikan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 7. Deskripsi Penilaian Tingkat Kemampuan Self-Regulated 
Learning pada Perencanaan Belajarnya 
Aspek Jumlah 
Item 
Statistik Hipotetik Empirik 
Perencanaan 17 
Skor Minimum 17 36 
Skor Maksimum 68 62 
Mean 42,5 50,74 
Standar Deviasi 36,06 5,44 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang diperoleh 
memiliki nilai minimum sebesar 36, nilai maksimum sebesar 62,nilai mean 
sebesar 50,74 dan standar deviasi sebesar 5,44. Sedangkan, secara hipotetik 
perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor terendah dengan 
jumlah item sehingga diperoleh 1 x 17 = 17. Skor maksimal dicari dengan 
mengalikan skor tertinggi item dengan jumlah item sehingga diperoleh 4 x 17 
= 68. Mean hipotetik dicari dengan cara menambahkan skor maksimal dan 
skor minimal hipotetik kemudian dibagi dua sehingga diperoleh mean sebesar 
42,5. Standar deviasi hipotetik dicari dengan mengurangkan skor maksimal 
dan skor minimal hipotetik kemudian dibagi enam sehingga diperoleh standar 
deviasi sebesar 36,06. 
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Selanjutnya, melakukan pengelompokan kategorisasi dari hasil data 
tersebut. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Kemampuan Self-
Regulated Learning Perencanaan Belajarnya 
No. Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase (%) 
1 Rendah N ? 48 13 21% 
2 Sedang 48? N ? 54 32 52% 
3 Tinggi N ? 54 17 27% 
Total 62 siswa 100% 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa 
kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 13 siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan self-regulated learning dalam hal perencanaan yang rendah atau 
pada presentase (21%) yang memiliki tingkat kemampuan self-regulated 
learning dalam hal perencanaan pada kategori sedang yakni ada 32 siswa 
(52%), sedangkan yang memiliki tingkat kemampuan self-regulated learning 
dalam kategori tinggi yakni 17 siswa (27%). Hasil keseluruhan dari data 
penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemampuan self-regulated learning pada perencanaan belajarnya berada 
dalam kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Kemampuan Self-
Regulated Learning Perencanaan Belajarnya Siswa Kelas X 
 
Pada perencanaan belajarnya meliputi data berupa kemampuan siswa 
dalam memikirkan keterlaksanaannya kegiatan, mendorong pelaksanaan 
tugas, berminat pada tugas, serta mempersiapkan pelaksanaan tugas. Ketiga 
hal tersebut menjadi indikator kemampuan self-regulated learning pada 
perencanaan belajarnya yang akan dianalisis dan dijabarkan berikut. 
1) Deskripsi Perencanaan Belajar dalam Menentukan Strategi Belajar 
yang Digunakan 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari 
perencanaan belajarnya dalam hal menentukan strategi belajar yang 
digunakan pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Deskripsi 
penilaian diuraikan pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 9. Deskripsi Penilaian Perencanaan Belajarnya dalam 
Menentukan Strategi Belajar yang Digunakan 
Indikator Jumlah 
Item 





Skor Minimum 7 14 
Skor Maksimum 28 28 
Mean 17,5 21,32 
Standar Deviasi 14,85 2,67 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 14, nilai maksimum sebesar 28, 
nilai mean sebesar 21,32 dan standar deviasi sebesar 2,67. Sedangkan, 
secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor 
terendah dengan jumlah item sehingga diperoleh 1 x 7 = 7. Skor maksimal 
dicari dengan mengalikan skor tertinggi item dengan jumlah item sehingga 
diperoleh 4 x 7 = 28. Mean hipotetik dicari dengan cara menambahkan 
skor maksimal dan skor minimal hipotetik kemudian dibagi dua sehingga 
diperoleh mean sebesar 17,5. Standar deviasi hipotetik dicari dengan 
mengurangkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik kemudian dibagi 
enam sehingga diperoleh standar deviasi sebesar 14,85. 
Selanjutnya, melakukan pengelompokan kategorisasi dari hasil data 
tersebut. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perencanaan Belajar dalam 
Menentukan Strategi Belajar yang Digunakan 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/ Banyak Siswa 
F % 
1 Rendah N ≤ 21 17 27% 
2 Sedang 21 ≥ N ≤ 22 27 44% 
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3 Tinggi N ≥ 22 18 29% 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa 
kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 17 siswa yang memiliki 
perencanaan belajar dalam hal menentukan strategi belajar yang digunakan 
dalam kategori yang rendah dengan presentase (27%) yang memiliki 
kategori sedang yakni ada 27 siswa (44%), sedangkan yang memiliki 
kemampuan dalam menentukan strategi belajar yang digunakan dalam 
kategori tinggi yakni 18 siswa (29%). Hasil keseluruhan dari data 
penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemampuan menentukan strategi belajar yang digunakan pada 
perencanaan belajar berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perencanaan Belajar 
Kemampuan Menentukan Strategi Belajar yang Digunakan Siswa 
 
2) Deskripsi Perencanaan Belajar dalam Merasa Memiliki Kewajiban 
Menyelesaikan Tugas Sekolah 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari 
perencanaan belajarnya dalam hal merasa memiliki kewajiban 
menyelesaikan tugas sekolah siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. 
Deskripsi penilaian diuraikan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 11. Deskripsi Penilaian Perencanaan Belajar dalam Merasa 
Memiliki Kewajiban Menyelesaikan Tugas Sekolah 






Skor Minimum 6 11 
Skor Maksimum 24 22 
Mean 15 17,27 
Standar Deviasi 12,73 2,09 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 11, nilai maksimum  sebesar 
22, nilai mean sebesar 17,27 dan standar deviasi sebesar 2,09. 
Sedangkan, secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan 
mengalikan skor terendah yakni 6. Skor maksimal dicari dengan 
mengalikan skor tertinggi item dengan jumlah item sehingga diperoleh 
24. Mean hipotetik dicari dengan cara menambahkan skor maksimal dan 
skor minimal hipotetik kemudian dibagi dua sehingga diperoleh mean 
sebesar 15. Standar deviasi hipotetik dicari dengan mengurangkan skor 
maksimal dan skor minimal hipotetik kemudian dibagi enam sehingga 
diperoleh standar deviasi sebesar 12,73. Selanjutnya, melakukan 
pengelompokan kategorisasi dari hasil data tersebut. Adapun distribusi 
frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori adalah sebagai 
berikut: 




Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perencanaan Belajar dalam 
Merasa Memiliki Kewajiban Menyelesaikan Tugas Sekolah 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/ Banyak Siswa 
F % 
1 Rendah N ≤ 16 12 19% 
2 Sedang 16 ≥ N ≤ 19 43 69% 
3 Tinggi N ≥ 19 7 12% 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 
siswa kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 12 siswa yang 
memiliki perencanaan belajarnya dalam hal merasa memiliki 
kewajiban menyelesaikan tugas sekolah dalam kategori yang rendah 
dengan presentase (19%) yang memiliki kategori sedang yakni ada 43 
siswa (69%), sedangkan yang memiliki kemampuan dalam merasa 
memiliki kewajiban menyelesaikan tugas sekolah dalam kategori 
tinggi  yakni 7 siswa (12%). Hasil keseluruhan dari data penelitian 
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 
merasa memiliki kewajiban menyelesaikan tugas sekolah berada dalam 
kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 5. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perencanaan Belajar 
Kemampuan Merasa Memiliki Kewajiban Menyelesaikan Tugas 
Sekolah Siswa Kelas X 
3) Deskripsi Perencanaan Belajar dalam Mengatur Diri untuk Persiapan 
Belajar 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari 
perencanaan belajarnya dalam hal mengatur diri untuk persiapan belajar 
pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Deskripsi penilaian 
diuraikan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 13. Deskripsi Penilaian Perencanaan Belajar dalam Mengatur Diri 
untuk Persiapan Belajar 





Skor Minimum 4 9 
Skor Maksimum 16 16 
Mean 10 12,15 
Standar Deviasi 8,49 1,73 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 9, nilai maksimum sebesar 16, 
nilai mean sebesar 12,15 dan standar deviasi sebesar 1,73. Sedangkan, 
secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor 
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terendah yakni 4. Skor maksimal dicari dengan mengalikan skor tertinggi 
item dengan jumlah item sehingga  diperoleh 16. Mean hipotetik dicari 
dengan cara menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik 
kemudian dibagi dua sehingga diperoleh mean sebesar 10. Standar deviasi 
hipotetik dicari dengan mengurangkan skor maksimal dan skor minimal 
hipotetik kemudian dibagi enam sehingga diperoleh standar deviasi 
sebesar 8,49. 
Selanjutnya, melakukan pengelompokan kategorisasi dari hasil data 
tersebut. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perencanaan Belajar dalam 
Mengatur Diri untuk Persiapan Belajar 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/ Banyak Siswa 
F % 
1 Rendah N ≤ 11 10 16% 
2 Sedang 11 ≥ N ≤ 13 43 69% 
3 Tinggi N ≥ 13 9 15% 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa 
kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 10 siswa yang memiliki 
perencanaan belajarnya dalam hal mengatur diri untuk persiapan belajar 
dalam kategori yang rendah dengan presentase (16%) yang memiliki 
kategori sedang yakni ada 43 siswa (69%), sedangkan yang memiliki 
kemampuan dalam mengatur diri untuk persiapan belajar dalam kategori 
tinggi  yakni 9 siswa (15%). Hasil keseluruhan dari data penelitian yang 
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan mengatur 
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diri untuk persiapan belajar pada perencanaan belajarnya berada dalam 
kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 6. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perencanaan Belajarnya 
Kemampuan Mengatur Diri untuk Persiapan Belajar Siswa Kelas X 
 
C. Deskripsi Tingkat Kemampuan Self-Regulated Learning pada 
Pelaksanaan Belajar 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari skala 
kemampuan self-regulated learning meliputi pelaksanaan belajarnya yang 
telah diisi oleh siswa kelas X jurusan Akomodasi Perhotelan di SMK Negeri 1 
Kalasan. Deskripsi penilaian diuraikan pada tabel berikut. 
Tabel 15. Deskripsi Penilaian Tingkat Kemampuan Self-Regulated 
Learning pada Pelaksanaan Belajar 
Aspek Jumlah 
Item 
Statistik Hipotetik Empirik 
Pelaksanaan 23 
Skor Minimum 23 43 
Skor Maksimum 92 80 
Mean 57,5 66,1 
Standar Deviasi 48,79 7,81 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 43, nilai maksimum sebesar 80, 
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nilai mean sebesar 66,1 dan standar deviasi sebesar 7,81. Sedangkan, 
secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor 
terendah dengan jumlah item sehingga diperoleh 1 x 23 = 23. Skor 
maksimal dicari dengan mengalikan skor tertinggi item dengan jumlah 
item sehingga diperoleh 4 x 23 = 92. Mean hipotetik dicari dengan cara 
menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik kemudian dibagi 
dua sehingga diperoleh mean sebesar 57,5. Standar deviasi hipotetik dicari 
dengan mengurangkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik 
kemudian dibagi enam sehingga diperoleh standar deviasi sebesar 48,79. 
Selanjutnya, pengelompokan kategorisasi dari hasil data tersebut distribusi 
frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Kemampuan Self-
Regulated Learning Pelaksanaan Belajar 
No. Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase (%) 
1 Rendah N ? 64 18 29% 
2 Sedang 64? N ? 70 28 45% 
3 Tinggi N ? 70 16 26% 
Total 62 siswa 100% 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa 
kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 18 siswa yang memiliki 
tingkat kemampuan self-regulated learning dalam hal pelaksanaan yang 
rendah atau pada presentase (29%) yang memiliki tingkat kemampuan 
self-regulated learning dalam hal pelaksanaan pada kategori sedang yakni 
ada 28 siswa (45%), sedangkan yang memiliki tingkat kemampuan self-
regulated learning dalam kategori tinggi yakni 16 siswa (26%). Hasil dari 
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data penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemampuan self-regulated learning pada pelaksanaan belajarnya berada 
dalam kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar di bawah 
ini: 
 
Gambar 7. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Kemampuan Self-
Regulated Learning Pelaksanaan Belajarnya Siswa Kelas X 
 
Pada pelaksanaan belajarnya meliputi data berupa kemampuan siswa 
dalam menerapkan strategi kognitif dan metakognitif, memonitor dan 
mengontrol emosi dan motivasi, serta kemampuan dalam melakukan 
kegiatan. Ketiga hal tersebut menjadi indikator kemampuan self-regulated 
learning pada pelaksanaan belajarnya yang akan dianalisis dan dijabarkan 
di bawah ini. 
1) Deskripsi Pelaksanaan Belajar dalam Menerapkan Strategi Kognitif 
dan Metakognitif 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari 
pelaksanaan belajarnya dalam hal menerapkan strategi kognitif dan 
metakognitif siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Deskripsi penilaian 
diuraikan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 17. Deskripsi Penilaian Pelaksanaan Belajarnya dalam 
Menerapkan Strategi Kognitif dan Metakognitif 





Skor Minimum 8 16 
Skor Maksimum 32 29 
Mean 20 24.52 
Standar Deviasi 16,97 3.02 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 16, nilai maksimum  sebesar 
29, nilai mean sebesar 24,52 dan standar deviasi sebesar 3,02. Sedangkan, 
secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor 
terendah yakni 8. Skor maksimal dicari dengan mengalikan skor tertinggi 
item dengan jumlah item sehingga  diperoleh 32. Mean hipotetik dicari 
dengan cara menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik 
kemudian dibagi dua sehingga diperoleh mean sebesar 20. Standar deviasi 
hipotetik dicari dengan mengurangkan skor maksimal dan skor minimal 
hipotetik kemudian dibagi enam sehingga diperoleh standar deviasi 
sebesar 16,97. 
Selanjutnya, melakukan pengelompokan kategorisasi dari hasil data 
tersebut. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategori adalah sebagai berikut: 
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Tabel 18. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pelaksanaan Belajar dalam 
Menerapkan Strategi Kognitif dan Metakognitif 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/ Banyak Siswa 
F % 
1 Rendah N ≤ 24 18 29% 
2 Sedang 24 ≥ N ≤ 27 33 53% 
3 Tinggi N ≥ 27 11 18% 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa 
kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 18 siswa yang memiliki 
pelaksanaan belajarnya dalam hal menerapkan strategi kognitif dan 
metakognitif dalam kategori yang rendah dengan presentase (29%) yang 
memiliki kategori sedang yakni ada 33 siswa (53%), sedangkan yang 
memiliki kemampuan dalam menerapkan strategi kognitif dan 
metakognitif dalam kategori tinggi  yakni 11 siswa (18%). Hasil 
keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kemampuan menerapkan strategi kognitif dan metakognitif 
pada pelaksanaan belajarnya berada dalam kategori sedang yang 
ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 8. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pelaksanaan Belajarnya Kemampuan 
Menerapkan Strategi Kognitif dan Metakognitif Siswa Kelas X 
 
2) Deskripsi Pelaksanaan Belajar dalam Memonitor dan Mengontrol 
Emosi dan Motivasi 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari 
pelaksanaan belajarnya dalam hal memonitor dan mengontrol emosi dan 
motivasi siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Deskripsi penilaian 
diuraikan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 19. Deskripsi Penilaian Pelaksanaan Belajarnya dalam 
Memonitor dan Mengontrol Emosi dan Motivasi 
Indikator Jumlah 
Item 





Skor Minimum 8 15 
Skor Maksimum 32 29 
Mean 20 22.44 
Standar Deviasi 16,97 3.13 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 15, nilai maksimum  sebesar 
29, nilai mean sebesar 22,44 dan standar deviasi sebesar 3,13. Sedangkan, 
secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor 
terendah yakni 8. Skor maksimal dicari dengan mengalikan skor tertinggi 
item dengan jumlah item sehingga  diperoleh 32. Mean hipotetik dicari 
dengan cara menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik 
kemudian dibagi dua sehingga diperoleh mean sebesar 20. Standar deviasi 
hipotetik dicari dengan mengurangkan skor maksimal dan skor minimal 
hipotetik kemudian dibagi enam sehingga diperoleh standar deviasi 
sebesar 16,97. 
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Selanjutnya, melakukan pengelompokan kategorisasi dari hasil data 
tersebut. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategori adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pelaksanaan Belajarnya 
dalam Memonitor dan Mengontrol Emosi dan Motivasi 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/ Banyak Siswa 
F % 
1 Rendah N ≤ 21 18 29% 
2 Sedang 21 ≥ N ≤ 24 26 42% 
3 Tinggi N ≥ 24 18 29% 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa 
kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 18 siswa yang memiliki 
pelaksanaan belajarnya dalam hal memonitor dan mengontrol emosi dan 
motivasi dalam kategori yang rendah dengan presentase (29%) yang 
memiliki kategori sedang yakni ada 26 siswa (42%), sedangkan yang 
memiliki kemampuan dalam memonitor dan mengontrol emosi dan 
motivasi dalam kategori tinggi  yakni 18 siswa (29%). Hasil keseluruhan 
dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemampuan memonitor dan mengontrol emosi dan motivasi pada 
pelaksanaan belajarnya berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 9. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pelaksanaan Belajarnya 
Kemampuan Memonitor dan Mengontrol Emosi dan Motivasi Siswa 
3) Deskripsi Pelaksanaan Belajar dalam Melakukan Kegiatan 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari 
pelaksanaan belajarnya dalam hal melakukan kegiatan siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Kalasan. Deskripsi penilaian diuraikan pada tabel di bawah 
ini : 








Skor Minimum 7 12 
Skor Maksimum 28 24 
Mean 17.5 19.15 
Standar Deviasi 14.85 2.72 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum  sebesar 
24, nilai mean sebesar 19,15 dan standar deviasi sebesar 2,72. Sedangkan, 
secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor 
terendah yakni 7. Skor maksimal dicari dengan mengalikan skor tertinggi 
item dengan jumlah item sehingga  diperoleh 28. Mean hipotetik dicari 
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dengan cara menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik 
kemudian dibagi dua sehingga diperoleh mean sebesar 17,5. Standar 
deviasi hipotetik dicari dengan mengurangkan skor maksimal dan skor 
minimal hipotetik kemudian dibagi enam sehingga diperoleh standar 
deviasi sebesar 14,85. 
Selanjutnya, melakukan pengelompokan kategorisasi dari hasil data 
tersebut. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pelaksanaan Belajarnya 
dalam Melakukan Kegiatan 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/ Banyak Siswa 
F % 
1 Rendah N ≤ 18 14 23% 
2 Sedang 18 ≥ N ≤ 21 37 59% 
3 Tinggi N ≥ 21 11 18% 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa 
kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 14 siswa yang memiliki 
pelaksanaan belajarnya dalam hal melakukan kegiatan dalam kategori 
yang rendah dengan presentase (23%) yang memiliki kategori sedang 
yakni ada 37 siswa (59%), sedangkan yang memiliki kemampuan dalam 
melakukan kegiatan dalam kategori tinggi       yakni 11 siswa (18%). Hasil 
keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kemampuan dalam melakukan kegiatan pada pelaksanaan 
belajarnya berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan pada 
gambar di bawah ini: 
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Gambar 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pelaksanaan Belajarnya 
Melakukan Kegiatan Siswa Kelas X 
 
D. Deskripsi Tingkat Kemampuan Self-Regulated Learning pada Evaluasi 
Belajar 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari skala 
kemampuan self-regulated learning meliputi evaluasi belajarnya yang telah 
diisi oleh siswa kelas X jurusan Akomodasi Perhotelan di SMK Negeri 1 
Kalasan. Deskripsi penilaian diuraikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 23. Deskripsi Penilaian Tingkat Kemampuan Self-Regulated 
Learning pada Evaluasi Belajarnya 
Aspek Jumlah 
Item 
Statistik Hipotetik Empirik 
Evaluasi 14 
Skor Minimum 14 32 
Skor Maksimum 56 51 
Mean 35 39,76 
Standar Deviasi 29,7 3,65 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 32, nilai maksimum sebesar 51, 
nilai mean sebesar 39,76 dan standar deviasi sebesar 3,65. Sedangkan, secara 
hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor terendah 
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dengan jumlah item sehingga diperoleh 1 x 14 = 14. Skor maksimal dicari 
dengan mengalikan skor tertinggi item dengan jumlah item sehingga 
diperoleh 4 x 14 = 56. Mean hipotetik dicari dengan cara menambahkan skor 
maksimal dan skor minimal hipotetik kemudian dibagi dua sehingga 
diperoleh mean sebesar 35. Standar deviasi hipotetik dicari dengan 
mengurangkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik kemudian dibagi 
enam sehingga diperoleh standar deviasi sebesar 29,7. Selanjutnya, 
pengelompokan kategorisasi dari hasil data tersebut distribusi frekuensi yang 
diperoleh dari perhitungan kategori dapat dilihat pada    tabel 8 halaman 51. 
Tabel 24. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Kemampuan Self-
Regulated Learning Evaluasi Belajar 
No. Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase (%) 
1 Rendah N ? 38 16 26% 
2 Sedang 38? N ? 41 28 45% 
3 Tinggi N ? 41 18 29% 
Total 62 siswa 100% 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa 
kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 16 siswa yang memiliki 
tingkat kemampuan self-regulated learning dalam hal evaluasi yang 
rendah atau pada presentase (26%) yang memiliki tingkat kemampuan 
self-regulated learning dalam hal evaluasi pada kategori sedang yakni ada 
28 siswa (45%), sedangkan yang memiliki tingkat kemampuan self-
regulated learning dalam kategori tinggi yakni 18 siswa (29%). Hasil dari 
data penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
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kemampuan self-regulated learning pada evaluasi belajarnya berada dalam 
kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 11. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Kemampuan Self-
Regulated Learning Evaluasi Belajarnya Siswa Kelas X 
 
Pada evaluasi belajarnya meliputi data berupa kemampuan siswa 
dalam memahami keberhasilan atau kegagalan, reaksi-reaksi afektif, dan 
mengevaluasi tugas. Ketiga hal tersebut menjadi indikator kemampuan 
self-regulated learning pada evaluasi belajarnya yang akan dianalisis dan 
dijabarkan di bawah ini. 
1) Deskripsi Evaluasi Belajar dalam Memilih Strategi untuk Mengatasi 
Kegagalan dalam Belajar 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari 
evaluasi belajar dalam hal memilih strategi untuk mengatasi kegagalan 
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Tabel 25. Deskripsi Penilaian Evaluasi Belajar dalam Memilih Strategi 
untuk Mengatasi Kegagalan dalam Belajar 
Indikator Jumlah 
Item 






Skor Minimum 4 7 
Skor Maksimum 16 16 
Mean 10 11,02 
Standar Deviasi 8,49 1,66 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum    sebesar 
16, nilai mean sebesar 11,02 dan standar deviasi sebesar 1,66. Sedangkan, 
secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor 
terendah yakni 4. Skor maksimal dicari dengan mengalikan skor tertinggi 
item dengan jumlah item sehingga  diperoleh 16. Mean hipotetik dicari 
dengan cara menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik 
kemudian dibagi dua sehingga diperoleh mean sebesar 10. Standar deviasi 
hipotetik dicari dengan mengurangkan skor maksimal dan skor minimal 
hipotetik kemudian dibagi enam sehingga diperoleh standar deviasi 
sebesar 8,49. 
Selanjutnya, melakukan pengelompokan kategorisasi dari hasil data 
tersebut. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Evaluasi Belajar dalam 
Memilih Strategi untuk Mengatasi Kegagalan dalam Belajar 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/ Banyak Siswa 
F % 
1 Rendah N ≤ 10 11 18% 
2 Sedang 10 ≥ N ≤ 12 46 74% 
3 Tinggi N ≥ 12 5 8% 
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa 
kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 11 siswa yang memiliki 
evaluasi belajarnya dalam hal evaluasi dalam evaluasi belajar dalam hal 
memilih strategi untuk mengatasi kegagalan dalam belajar dalam kategori 
yang rendah dengan presentase (18%) yang memiliki kategori sedang 
yakni ada 46 siswa (74%), sedangkan yang memiliki kemampuan dalam 
evaluasi dalam evaluasi belajar dalam hal memilih strategi untuk 
mengatasi kegagalan dalam belajar dalam kategori tinggi yakni 5 siswa 
(8%). Hasil keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan dalam evaluasi dalam evaluasi 
belajar dalam hal memilih strategi untuk mengatasi kegagalan dalam 
belajar pada pelaksanaan belajarnya berada dalam kategori sedang. Hal ini 
dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 12. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Evaluasi Belajar dalam 
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2) Deskripsi Evaluasi Belajar dalam Merasa Mampu Mengevaluasi Hasil 
Belajar 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari 
evaluasi belajar dalam hal merasa mampu mengevaluasi hasil belajar siswa 
kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Deskripsi penilaian diuraikan pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 27. Deskripsi Penilaian Evaluasi Belajar dalam Merasa Mampu 
Mengevaluasi Hasil Belajar 
Indikator Jumlah 
Item 





Skor Minimum 5 11 
Skor Maksimum 20 17 
Mean 12,5 14,68 
Standar Deviasi 10,61 1,47 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 11, nilai maksimum    sebesar 
17, nilai mean sebesar 14,68 dan standar deviasi sebesar 1,47. 
Sedangkan, secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan 
mengalikan skor terendah yakni 5. Skor maksimal dicari dengan 
mengalikan skor tertinggi item dengan jumlah item sehingga  diperoleh 
20. Mean hipotetik dicari dengan cara menambahkan skor maksimal dan 
skor minimal hipotetik kemudian dibagi dua sehingga diperoleh mean 
sebesar 12,5. Standar deviasi hipotetik dicari dengan mengurangkan skor 
maksimal dan skor minimal hipotetik kemudian dibagi enam sehingga 
diperoleh standar deviasi sebesar 10,61. 
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Selanjutnya, melakukan pengelompokan kategorisasi dari hasil data 
tersebut. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 28. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Evaluasi Belajar dalam 
Merasa Mampu Mengevaluasi Hasil Belajar 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/ Banyak Siswa 
F % 
1 Rendah N ≤ 14 10 16% 
2 Sedang 14 ≥ N ≤ 16 46 74% 
3 Tinggi N ≥ 16 6 10% 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 
siswa kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 10 siswa yang 
memiliki evaluasi belajarnya dalam hal merasa mampu mengevaluasi 
hasil belajar dalam kategori yang rendah dengan presentase (16%) 
yang memiliki kategori sedang yakni ada 46 siswa (74%), sedangkan 
yang memiliki kemampuan dalam evaluasi dalam merasa mampu 
mengevaluasi hasil belajar dalam kategori tinggi yakni 6 siswa (10%). 
Hasil keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan evaluasi dalam merasa mampu 
mengevaluasi hasil belajar pada pelaksanaan belajarnya berada dalam 
kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
 71  
 
 
Gambar 13. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Evaluasi Belajar dalam 
Merasa Mampu Mengevaluasi Hasil Belajar Siswa Kelas X 
 
3) Deskripsi Evaluasi Belajar dalam Meninjau Kembali Hasil Pekerjaan 
Sendiri 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari 
evaluasi belajarnya dalam hal meninjau kembali hasil pekerjaan sendiri 
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan. Deskripsi penilaian diuraikan 
pada tabel berikut : 
Tabel 29. Deskripsi Penilaian Evaluasi Belajar dalam Meninjau 
Kembali Hasil Pekerjaan Sendiri 
Indikator Jumlah 
Item 





Skor Minimum 5 10 
Skor Maksimum 20 18 
Mean 12,5 14,06 
Standar Deviasi 10,61 1,60 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 10, nilai maksimum    sebesar 
18, nilai mean sebesar 14,06 dan standar deviasi sebesar 1,60. Sedangkan, 
secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor 
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terendah yakni 5. Skor maksimal dicari dengan mengalikan skor tertinggi 
item dengan jumlah item sehingga  diperoleh 20. Mean hipotetik dicari 
dengan cara menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik 
kemudian dibagi dua sehingga diperoleh mean sebesar 12,5. Standar 
deviasi hipotetik dicari dengan mengurangkan skor maksimal dan skor 
minimal hipotetik kemudian dibagi enam sehingga diperoleh standar 
deviasi sebesar 10,61. 
Selanjutnya, melakukan pengelompokan kategorisasi dari hasil 
data tersebut. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari 
perhitungan kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 30. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Evaluasi Belajar dalam 
Meninjau Kembali Hasil Pekerjaan Sendiri 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/ Banyak Siswa 
F % 
1 Rendah N ≤ 13 9 14% 
2 Sedang 13 ≥ N ≤ 15 39 63% 
3 Tinggi N ≥ 15 14 23% 
Berdasarkan pada tabel  di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 
siswa kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 9 siswa yang 
memiliki evaluasi belajarnya dalam hal meninjau kembali hasil 
pekerjaan sendiri dalam kategori yang rendah dengan presentase (14%) 
yang memiliki kategori sedang yakni ada 39 siswa (63%), sedangkan 
yang memiliki kemampuan dalam evaluasi dalam meninjau kembali 
hasil pekerjaan sendiri dalam kategori tinggi yakni 14 siswa (23%). 
Hasil keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan meninjau kembali hasil 
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pekerjaan sendiri pada evaluasi belajarnya berada dalam kategori 
sedang. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 14. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Evaluasi Belajar dalam 
Meninjau Kembali Hasil Pekerjaan Sendiri Siswa Kelas X 
 
E. Analisis Data 
Berdasarkan kenyataan hasil penelitian dan deskripsi data mengenai 
kemampuan self-regulated learning dapat disebutkan hasil analisis data yaitu 
sebagai berikut : 
1. Pada aspek perencanaan belajar siswa kelas X pada kategori sedang secara 
keseluruhan meliputi 1) menentukan strategi belajar yang akan digunakan 
memiliki frekuensi 27 siswa dengan presentase 44%, 2) merasa memiliki 
kewajiban untuk menyelesaikan tugas sekolah memiliki frekuensi 43 siswa 
dengan presentase 69%, dan 3) dalam hal mengatur diri untuk persiapan 
belajar dan keseluruhan memiliki frekuensi 43 siswa dengan presentase 
69% juga, dan keseluruhan berada pada kategori sedang. Pada ketiga hal 
tersebut, yang paling menonjol yakni menentukan strategi belajar yang 
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digunakan. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan siswa yang sering 
menargetkan nilai yang ingin dicapai dalam satu mata pelajaran, memilih 
teman yang kooperatif jika diajak berdiskusi, ada beberapa siswa yang 
seringnya memetakan penggunaan waktu belajar, akan tetapi masih 
terdapat beberapa siswa yang mengerjakan tugas asal jadi saja. 
2. Pada aspek pelaksanaan belajar siswa kelas X pada kategori sedang secara 
keseluruhan meliputi 1) menerapkan strategi kognitif dan metakognitif 
yang memiliki frekuensi 33 siswa dengan presentase 53%, 2) memonitor 
dan mengontrol emosi dan motivasi memiliki frekuensi 26 siswa dengan 
presentase 46%, dan 3) melakukan kegiatan dengan frekuensi 37 siswa dan 
memiliki presentase 59%, keseluruhan aspek menunjukkan kategori 
sedang. Dari ketiga hal tersebut yang paling menonjol yakni memonitor 
dan mengontrol emosi dan motivasi. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
tetap bersemangat belajar walau tidak menyukai gurunya, tetap mau 
mempelajari walau merasa sulit, ketika keadaan kelas ramai masih ada 
beberapa siswa yang masih memperhatikan pelajaran. Akan tetapi, masih 
beberapa siswa tidak mematikan handphone ketika pelajaran berlangsung, 
dan beberapa siswa masih ramai ketika keadaan kelas ramai 
3. Pada aspek evaluasi belajar siswa kelas X pada kategori sedang secara 
keseluruhan meliputi 1) memilih strategi untuk mengatasi kegagalan 
dalam belajar memiliki frekuensi 46 dengan presentase 74%, 2) merasa 
mampu mengevaluasi hasil belajar memiliki frekuensi 46 dengan 
presentase 74% juga, dan 3) meninjau kembali hasil pekerjaan sendiri 
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memiliki frekuensi 39 dengan presentase 63%, seluruhnya memiliki 
kategori sedang. Dari ketiga hal tersebut, yang paling menonjol yaitu 
meninjau kembali pekerjaan sendiri. Hal ini dicerminkan dengan siswa 
sering memeriksa kembali tugas atau pekerjaan sendiri sebelum 
dikumpulkan kepada guru, masih adanya siswa yang mengikuti remedial 
di luar jam pelajaran kadang-kadang, selain itu mereka jarang melihat hasil 
teman. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemampuan self-regulated learning adalah kemampuan individu dalam 
mengatur proses belajar yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
belajar, baik dalam aspek kognitif (kemampuan mengatur diri), afektif (sosial-
emosional) dan psikomotor (tingkah laku) untuk mencapai tujuan belajar. 
Kamampuan tersebut tingkatannya juga dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang mendukung kemampuan self-regulated learning iru sendiri baik 
dari dalam maupun dari luar diri individu. Menurut Zimmerman (dalam 
Muhammad Nurwangid, 2013: 259) menyatakan bahwa keterlibatan akademik 
siswa dalam proses pembelajaran seharusnya meliputi aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Pendapat diatas diperjelas oleh Muhammad Nur Wangid 
(2013: 260), bahwa aspek yang menjadi elemen pada kemampuan self-
regulated learning yakni  a) kemampuan mengatur diri aspek kognitif 
(cognitive self-regulation) adalah sejauh mana individu dapat merefleksikan 
diri dan dapat merencanakan dan berfikir ke depan; b) kemampuan diri aspek 
sosial-emosional (social-emosional self-regulation) atau afektif adalah 
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kemampuan menghambat tanggapan negatif dan menunda gratifikasi. 
Maksudnya adalah kemampuan individu untuk mengendalikan respon-respon 
emosional negatif ketika mendapatkan suatu kondisi atau stimulus negatif, dan 
kemampuan untuk menahan memuaskan suatu keinginan demi tujuan yang 
mulia; serta c) kemampuan mengatur diri aspek perilaku merupakan 
kemampuan individu dalam memilih tingkah lakunya yang sesuai dengan 
konteks dan prioritas kebutuhan yang diperlakukan. Pada aspek perilaku ini 
dapat dilihat dengan bagaimana siswa dapat memahami dan mengerti apa 
yang mereka pelajari. 
Aspek-aspek yang berkaitan dengan SRL secara garis besarnya yakni 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. SRL menuntut siswa untuk 
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Ketiga aspek tersebut yang 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik akan digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengungkap kemampuan SRL pada siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Kalasan. 
Pada hasil penelitian, dari 62 siswa kelas X Akomodasi Perhotelan 
menunjukkan 16 siswa yang memiliki tingkat kemampuan self-regulated 
learning yang rendah atau (26%) yang memiliki tingkat kemampuan self-
regulated learning dalam kategori sedang yakni ada 28 siswa (45%), 
sedangkan yang memiliki tingkat kemampuan self-regulated learning dalam 
kategori tinggi yakni 18 siswa (29%). Hasil keseluruhan dari data penelitian 
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan self-
regulated learning berada dalam kategori sedang. 
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Selain dilihat secara keseluruhan, tingkat kemampuan self-regulated 
learning juga dapat dilihat dari setiap perencanaan belajarnya, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Pada hasil penelitian kemampuan self-regulated learning 
perencanaan belajarnya dapat diketahui bahwa dari 62 siswa kelas X 
Akomodasi Perhotelan menunjukkan 13 siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan self-regulated learning dalam hal perencanaan yang rendah atau 
pada presentase (21%) yang memiliki tingkat kemampuan self-regulated 
learning dalam hal perencanaan pada kategori sedang yakni ada 32 siswa 
(52%), sedangkan yang memiliki tingkat kemampuan self-regulated learning 
dalam kategori tinggi yakni 17 siswa (27%). Hasil keseluruhan dari data 
penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 
self-regulated learning pada perencanaan belajarnya berada dalam kategori 
sedang. Hal ini dapat ditunjukkan dengan indikasi memikirkan 
keterlaksanaannya kegiatan, mendorong pelaksanaan tugas, berminat pada 
tugas, dan mempersiapkan pelaksanaan tugas yang diberikan guru kepada 
siswa yakni pada kategori sedang. 
Selanjutnya, pada hasil penelitian kemampuan self-regulated learning 
siswa pada pelaksanaan belajarnya yakni dari 62 siswa kelas X Akomodasi 
Perhotelan menunjukkan 18 siswa yang memiliki tingkat kemampuan self-
regulated learning dalam hal pelaksanaan yang rendah atau pada presentase 
(29%) yang memiliki tingkat kemampuan self-regulated learning dalam hal 
pelaksanaan pada kategori sedang yakni ada 28 siswa (45%), sedangkan yang 
memiliki tingkat kemampuan self-regulated learning dalam kategori tinggi 
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yakni 16 siswa (26%). Hasil dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan self-regulated learning pada 
pelaksanaan belajarnya berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan adanya penerapan strategi kognitif dan metakognitif, 
memonitor dan mengontrol emosi dan motivasi, serta dalam pelaksanaan 
kegiatan siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan self-regulated learning 
siswa pada evaluasi belajarnya, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa kelas X 
Akomodasi Perhotelan menunjukkan 16 siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan self-regulated learning dalam hal evaluasi yang rendah atau pada 
presentase (26%) yang memiliki tingkat kemampuan self-regulated learning 
dalam hal evaluasi pada kategori sedang yakni ada 28 siswa (45%), sedangkan 
yang memiliki tingkat kemampuan self-regulated learning dalam kategori 
tinggi yakni 18 siswa (29%). Hasil dari data penelitian yang diperoleh, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan self-regulated learning pada 
evaluasi belajarnya berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan tingkat siswa dalam memahami keberhasilan atau kegagalan, serta 
dalam menanggapi reaksi-reaksi afektif, dan dalam mengevaluasi tugas pada 
kategori sedang juga. 
Menurut Bandura (dalam Schunk, 2009:79) perilaku manusia dibahas 
dalam kerangka determinisme timbal balik (triadic reciprocality 
determinism)antara perilaku, lingkungan dan pribadi dan dipaparkan bahwa 
menurut teori sosial kognitif terdapat 3 hal yang mempengaruhi seseorang 
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sehingga melakukan SRL yakni : a) faktor pribadi (person) pada triadic diatas 
dijelaskan bahwa siswa dapat menggunakan proses pribadi untuk mengatur 
strategi perilaku dan lingkungan belajar. Pribadi (person) – tingkahlaku 
(behavior), dijelaskan bahwa pada pribadi seorang terdapat suatu keyakinan 
tentang kemampuan untuk mengatur dan menyelesaikan suatu tugas yang 
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu dalam berbagai bentuk dan tingkat 
kesulitan (self-eficcacy); b) faktor pribadi (person)- lingkungan (environment), 
dijelaskan pada siswa yang mengalami kesulitan belajar akan terjadi interaksi 
antara person dengan faktor lingkungan.  Siswa yang memiliki kesulitan 
belajar akan mengalami rendah diri, didalam lingkungan sosial akan 
bergabsung dengan siswa yang sama-sama memiliki kesulitan belajar. Hal 
tersebut tidak akan terjadi jika individu memiliki self eficcacy, individu yang 
memiliki self-eficcacy akan percaya diri, sehingga individu tersebut dapat 
mengatur lingkungan, seperti: berinteraksi sosial dengan teman, orang tua, dan 
guru serta masyarakat luas. Faktor lingkungan (environment) – pribadi 
(person), pada siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat diberikan umpan 
balik (feedback) dari lingkungan, seperti guru memberikan motivasi kepasa 
siswa “Aku yakin kamu bisa melakukannya”. Dengan memberikan motivasi 
tersebut, maka keyakinan dan rasa percaya diri pada siswa semakin 
meningkat; dan c) faktor perilaku siswa dan lingkungan kelas saling 
mempengaruhi satu sama lain. Contohnya: guru memberikan perintah dan 
meminta siswa untuk mengarahkan perhatiannya kedepan papan tulis. 
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Pengaruh lingkungan pada perilaku terjadi ketika siswa melihat papan tanpa 
banyak pertimbangan (lingkungan-perilaku). 
Pada perencanaan belajarnya meliputi data berupa kemampuan siswa 
dalam memikirkan keterlaksanaannya kegiatan, mendorong pelaksanaan 
tugas, berminat pada tugas, serta mempersiapkan pelaksanaan tugas. Ketiga 
hal tersebut menjadi indikator kemampuan self-regulated learning pada 
perencanaan belajarnya yang akan dianalisis dan dijabarkan dengan 
presentase. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dari 62 siswa 
kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 17 siswa yang memiliki 
perencanaan belajarnya dalam hal memikirkan keterlaksanaannya kegiatan 
dalam kategori yang rendah dengan presentase (27%) yang memiliki kategori 
sedang yakni ada 27 siswa (44%), sedangkan yang memiliki kemampuan 
dalam memikirkan keterlaksanaannya kegiatan dalam kategori tinggi yakni 18 
siswa (29%). Hasil keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan memikirkan keterlaksanaannya 
kegiatan pada perencanaan belajarnya berada dalam kategori sedang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Zimmerman (2011: 9) menyebutkan 
beberapa strategi untuk menjadi self regulated learner salah satunya yaitu 
perencanaan (planning) merupakan proses perencanaan ini hampir sama 
dengan penetapan tujuan, perencanaan dapat membantu siswa untuk mengatur 
dirinya sebelum terliat tugas-tugas belajar. Pada penelitian ini menunjukan 
bahwa perencanaan dan penetapan tujuan adalah proses saling melengkapi, 
perencanaan dapat membantu siswa membangun dipikirkan tujuan dan strategi 
 81  
 
untuk menjadi sukses dalam kategori sedang, sehingga siswa kelas X di SMK 
Negeri 1 Kalasan dapat dikatakan bahwa pengaturan diri terlihat tugas-tugas 
belajar cukup baik. 
Pada hasil penelitian dalam hal  di mendorong pelaksanaan tugas dan 
berminat pada tugas menunjukkan 12 siswa yang memiliki perencanaan 
belajarnya dalam kategori yang rendah dengan presentase (19%) yang 
memiliki kategori sedang yakni ada 43 siswa (69%), sedangkan yang memiliki 
kemampuan dalam mendorong pelaksanaan tugas dan berminat pada tugas 
dalam kategori tinggi  yakni 7 siswa (12%). Hasil keseluruhan dari data 
penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 
mendorong pelaksanaan tugas dan berminat pada tugas pada perencanaan 
belajarnya berada dalam kategori sedang. Sedangkan dalam hal 
mempersiapkan pelaksanaan tugas , dapat diketahui terdapat 10 siswa yang 
dalam kategori yang rendah dengan presentase (16%) yang memiliki kategori 
sedang yakni ada 43 siswa (69%), sedangkan yang memiliki kemampuan 
dalam mempersiapkan pelaksanaan tugas dalam kategori tinggi  yakni 9 siswa 
(15%). Hasil keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan mempersiapkan pelaksanaan tugas 
pada perencanaan belajarnya berada dalam kategori sedang. 
Pada pelaksanaan belajarnya meliputi data berupa kemampuan siswa 
dalam menerapkan strategi kognitif dan metakognitif, memonitor dan 
mengontrol emosi dan motivasi, serta kemampuan dalam melakukan kegiatan. 
Ketiga hal tersebut menjadi indikator kemampuan self-regulated learning 
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pada pelaksanaan belajarnya. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui 
bahwa dari 62 siswa kelas X Akomodasi Perhotelan menunjukkan 18 siswa 
yang memiliki pelaksanaan belajarnya dalam hal menerapkan strategi kognitif 
dan metakognitif dalam kategori yang rendah dengan presentase (29%) yang 
memiliki kategori sedang yakni ada 33 siswa (53%), sedangkan yang memiliki 
kemampuan dalam menerapkan strategi kognitif dan metakognitif dalam 
kategori tinggi  yakni 11 siswa (18%). Hasil keseluruhan dari data penelitian 
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 
menerapkan strategi kognitif dan metakognitif pada pelaksanaan belajarnya 
berada dalam kategori sedang.  
Selain itu, dalam hal memonitor dan mengontrol emosi dan motivasi, 
dapat diketahui bahwa terdapat 18 siswa dalam kategori yang rendah dengan 
presentase (29%) yang memiliki kategori sedang yakni ada 26 siswa (42%), 
sedangkan yang memiliki kemampuan dalam memonitor dan mengontrol 
emosi dan motivasi dalam kategori tinggi  yakni 18 siswa (29%). Hasil 
keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kemampuan memonitor dan mengontrol emosi dan motivasi 
pada pelaksanaan belajarnya berada dalam kategori sedang. Serta 14 siswa 
yang memiliki pelaksanaan belajarnya dalam hal melakukan kegiatan dalam 
kategori yang rendah dengan presentase (23%) yang memiliki kategori sedang 
yakni ada 37 siswa (59%), sedangkan yang memiliki kemampuan dalam 
melakukan kegiatan dalam kategori tinggi yakni 11 siswa (18%). Hasil 
keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
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bahwa tingkat kemampuan dalam melakukan kegiatan pada pelaksanaan 
belajarnya berada dalam kategori sedang. 
Hal ini sangat mempengaruhi salah satu stragegi untuk menjadi self 
regulated learner menurut Zimmerman (2011: 9) yang menyebutkan bahwa 
menetapkan tujuan (goal setting) yakni tujuan menentukan hal yang penting 
dan dianggap sebagai standar dalam mengatur sebuah tindakan.Tujuan jangka 
pendek dapat digunakan untuk mencapai keberhasilan di jangka panjang. 
Contohnya saja jika siswa menetapkan tujuan jangka panjang agar berhasil 
pada saat ujian dan mendapatkan nilai yang memuaskan, maka ia juga dapat 
menetapkan tujuan yang harus dicapai seperti belajar untuk menetapkan 
jumlah waktu dan menggunakan strategi belajar yang spesifik untuk 
membantu memastikan keberhasilan pada ujian. 
Pada evaluasi belajarnya meliputi data berupa kemampuan siswa dalam 
memahami keberhasilan atau kegagalan, reaksi-reaksi afektif, dan 
mengevaluasi tugas. Ketiga hal tersebut menjadi indikator kemampuan self-
regulated learning pada evaluasi belajarnya yang akan dianalisis. Berdasarkan 
hasil penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat 11 siswa yang memiliki 
evaluasi belajarnya dalam hal evaluasi dalam memahami keberhasilan atau 
kegagalan dalam kategori yang rendah dengan presentase (18%) yang 
memiliki kategori sedang yakni ada 46 siswa (74%), sedangkan yang memiliki 
kemampuan dalam evaluasi dalam memahami keberhasilan atau kegagalan 
dalam kategori tinggi yakni 5 siswa (8%). Hasil keseluruhan dari data 
penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 
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dalam evaluasi dalam memahami keberhasilan atau kegagalan pada 
pelaksanaan belajarnya berada dalam kategori sedang. 
Dalam hal menanggapi reaksi-reaksi afektif, dapat diketahui bahwa hasil 
penelitian  menunjukkan 10 siswa yang memiliki evaluasi belajar pada rekasi-
reaksi afektif dalam kategori yang rendah dengan presentase (16%) yang 
memiliki kategori sedang yakni ada 46 siswa (74%), sedangkan yang memiliki 
kemampuan dalam evaluasi dalam reaksi-reaksi afektif dalam kategori tinggi 
yakni 6 siswa (10%). Hasil keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, 
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan evaluasi dalam reaksi-
reaksi afektif pada pelaksanaan belajarnya berada dalam kategori sedang. 
Sedangkan pada evaluasi belajarnya dalam hal mengevaluasi tugas, dapat 
diketahui bahwa terdapat 9 siswa dalam kategori yang rendah dengan 
presentase (14%) yang memiliki kategori sedang yakni ada 39 siswa (63%), 
sedangkan yang memiliki kemampuan dalam evaluasi dalam mengevaluasi 
tugas dalam kategori tinggi yakni 14 siswa (23%). Hasil keseluruhan dari data 
penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 
mengevaluasi tugas pada evaluasi belajarnya berada dalam kategori sedang. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan self-regulated 
learning tersebut bersifat relatif, sehingga pengaruh-pengaruh yang dominan 
muncul pada tingkat kemampuan self-regulated learning ini cenderung dari 
luar diri individu atau eksternal. Selain itu, menurut Zimmerman (2011: 9) 
menyebutkan salah satu strategi untuk menjadi self regulated learner yakni 
pencarian bantuan (help-seeking) dimana siswa yang mandiri tidak mencoba 
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untuk mencapai setiap tugasnya sendiri, melainkan sering mencari bantuan 
dari orang lain bila diperlukan. Apa yang membuat siswa mandiri berbeda 
dengan rekan- rekan mereka bahwa siswa tidak hanya mencari nasehat dari 
orang lain, tetapi mereka melakukannya dengan tujuan membuat diri mereka 
lebih otonom. 
Hal ini menunjukkan bahwa manusia itu bersifat sosial, sehingga manusia 
tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain seperti contoh kecil 
tersebut. Siswa lebih memilih meminta bantuan orang lain dan meminta 
nasehat orang lain dalam melakukan suatu hal, misalkan pada siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Kalasan ini, mereka mengerjakan tugas sukanya berkelompok 
dan saling membantu untuk menyelesaikan satu sama lain ketika salah satu 
mengalami kesulitan. Hal ini dimungkinkan juga mengakibatkan pada hasil 
penelitian menunjukkan kemampuan self-regulated learning dalam kategori 
sedang. 
Pada hasil seluruh pengkategorisasian tersebut tentang kemampuan self-
regulated learning yang ditinjau dari perencanaan belajarnya, pelaksanaan, 
dan evaluasi yang menunjukkan kategori sedang dapat ditindaklanjuti dengan 
mengidentifikasi penyebab secara mendetail faktor yang mempengaruhi secara 
kontinyu untuk memberikan upaya pelayanan bimbingan belajar yang 
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G. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang tingkat kemampuan self-regulated learning pada siswa 
kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan ini masih memiliki beberapa keterbatasan, 
diantaranya yakni : 
1. Penelitian ini tidak dapat menjangkau seluruh siswa kelas X yang terdiri 
dari VII jurusan di SMK Negeri 1 Kalasan karena terdapat keterbatasan 
biaya pada peneliti dan rekomendasi dari guru BK agar tidak mengganggu 
jam pelajaran di kelas lain yang tidak direkomendasikan, maka dari itu 
diambil sampel secara acak yaitu pada dua kelas jurusan akomodasi 
perhotelan. 
2. Peneliti hanya menggunakan satu instrumen penelitian yang diberikan 
kepada subjek penelitian, yaitu Skala Kemampuan Self-Regulated 
Learning. Hal ini akan lebih baik lagi apabila didukung dengan instrumen 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat kemampuan self-regulated 
learning pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kalasan, menunjukkan bahwa: 
1. Tingkat kemampuan self-regulated learning pada siswa kelas X di SMK 
Negeri 1 Kalasan pada perencanaan belajarnya berada pada kategori 
sedang, yaitu dengan perolehan 13 siswa (21%) dalam kategori rendah , 
dalam kategori sedang, 32 siswa (52%), dan dalam kategori tinggi yakni 
terdapat 17 siswa atau (27%). Tingkat kemampuan dalam hal menentukan 
strategi belajar yang akan digunakan dalam kategori sedang terdapat 27 
siswa (44%), dalam hal merasa memiliki kewajiban untuk menyelesaikan 
tugas menunjukkan kategori sedang yakni ada 43 siswa (69%),  sedangkan 
yang memiliki kemampuan dalam mengatur diri untuk persiapan belajar 
memiliki kategori sedang yakni ada 43 siswa (69%). Hasil keseluruhan 
dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan indikasi perencanaan belajarnya berada dalam kategori 
sedang. 
2. Tingkat kemampuan self-regulated learning pada siswa kelas X di SMK 
Negeri 1 Kalasan pada pelaksanaan belajarnya berada pada kategori 
sedang, yaitu dengan perolehan 18 siswa (29%) dalam kategori rendah , 
dalam kategori sedang, 28 siswa (45%), dan dalam kategori tinggi yakni 
terdapat 16 siswa atau (26%). Tingkat kemampuan dalam hal menerapkan 
strategi kognitif dan metakognitif dalam kategori kategori sedang yakni 
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ada 33 siswa (53%), dalam hal memonitor dan mengontrol emosi dan 
motivasi memiliki kategori sedang yakni ada 26 siswa (42%), sedangkan 
dalam hal melakukan kegiatan dalam kategori sedang yakni ada 37 siswa 
(59%). Hasil keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan indikasi pelaksanaan belajarnya berada 
dalam kategori sedang. 
3. Tingkat kemampuan self-regulated learning pada siswa kelas X di SMK 
Negeri 1 Kalasan pada evaluasi belajarnya berada pada kategori sedang, 
yaitu dengan perolehan 16 siswa (26%) dalam kategori rendah , dalam 
kategori sedang, 28 siswa (45%), dan dalam kategori tinggi yakni terdapat 
18 siswa atau (29%). Tingkat kemampuan dalam hal hal evaluasi dalam 
memilih strategi untuk mengatasi kegagalan dalam belajar dalam kategori 
sedang yakni ada 46 siswa (74%), dalam hal merasa mampu mengevaluasi 
hasil belajar juga dalam kategori sedang yakni ada 46 siswa (74%), 
sedangkan dalam meninjau kembali hasil pekerjaan sendiri dalam kategori 
sedang yakni ada 39 siswa (63%). Hasil keseluruhan dari data penelitian 
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan indikasi 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan self-regulated 
learning, saran-saran yang diajukan untuk dilakukan yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan kepada guru Bimbingan dan 
Konseling untuk kesediaannya untuk mengembangkan materi-materi 
layanan bimbingan yang dapat meningkatkan kemampuan self-regulated 
learning siswa kelas X di sekolah tersebut. 
2. Bagi Guru Mata Pelajaran 
Diharapkan pada guru mata pelajaran untuk ikut berkoordinasi dengan 
guru Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan kemampuan self-
regulated learning siswa kelas X dengan melakukan partisipasi antar 
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Lampiran 1. Angkat Self-Regulated Learning (SRL) Sebelum Uji Coba  
 




ANGKET SELF-REGULATED LEARNING (SRL)  
 
KATA PENGANTAR  
      Angket ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan self-regulated learning 
(SRL). Setiap individu memiliki tingkat kemampuan belajar yang berbeda-beda 
khususnya dalam terkait dengan self-regulated learning (SRL). Self-regulated 
learning (SRL) pada setiap individu akan mampu mendorong individu dalam 
merencankan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar untuk mencapai 
tujuan belajar.  
      Angket ini 57 butir pernyataan yang nantinya diharapkan diisi. Kejujuran dan 
kesungguhan dalam menjawab pertanyan-pertanyaan ini akan sangat membantu 
dalam mengungkap tingkat self-regulated learning (SRL) siswa. Hasil dari jawaban 
ini akan dijadikan informasi penelitian dan hasil pertanyaan ini tidak akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi siswa di sekolah. Dalam menjawab pertnyaan 
ini tidak ada yang benar atau salah, karena jawaban setiap siswa dengan siswa lain 
akan akan berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang ada saat ini.  
      Atas kesedian adik-adik dalam meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih.  
Hormat saya,  




PETUNJUK PENGISIAN  
 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas Anda dengan jelas.  
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau salah, 
maka pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya.  
3. Pada lembar jawaban terdapat 4 jenis jawaban, yaitu  
 
Sangat Sesuai                    :   (SS)             
Sesuai                                :   (S) 
Tidak Sesuai                      :  (TS)  
Sangat Tidak Sesuai          :  (STS)  
 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia denagn memberi tanda centang (√) 




No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu bertanya kepada guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  
 √   
 
5. Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda (=).  
 
Contoh:  
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya selalu bertanya kepada guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  







Nama               : _______________________________________ 
Kelas               : _____________  Jurusan : _________________  
No. Absen       : _______________________________________ 
Jenis Kelamin : _______________________________________  
Umur               : ______________Tahun ______________Bulan  
 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya menetapkan tujuan atau target nilai yang ingin dicapai.      
2 Saya menyiapkan strategi belajar dalam menyelesaikan tugas.      
3 Saya mengidentifikasi teman yang bisa diajak berdiskusi.      
4 Saya menata atau memetakan penggunaan waktu belajar.      
5 Berapapun nilai yang saya dapatkan saya tidak masalah.      
6 Saya menyelesaikan tugas asal jadi.      
7 Saya belajar kapan saja.      
8 Saya merasa mampu dapat mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
    
9 Saya merasa yakin bisa mendapatkan nilai yang baik.      
10 Saya memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam pelajaran.      
11 Saya merasa ragu-ragu ketika mengerjakan tugas.      
12 Saya merasa pesimis mendapatkan nilai yang baik.      
13 Saya bersemangat belajar apabila diberi penghargaan.      
14 Saya mengatur lingkungan belajar agar bisa berkonsentrasi .      
15 Saya mempersiapkan jadwal pelajaran untuk esok hari.      
16 Saya menambah waktu belajar untuk meningkatkan nilai.      
17 Saya acuh (tidak peduli) dengan lingkungan yang mengganggu 
belajar.  
    
18 Saya menata buku-buku pelajaran ketika akan berangkat ke 
sekolah.   
    




20 Saya mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru.  
 
    
21 Saya meringkas materi pelajaran agar mudah dipahami.     
22 Saya bertanya kepada guru atau teman ketikas tidak mengerti 
dalam memahami pelajaran.  
    
23 Saya belajar Matematika dan Bahasa Indonesia berbeda.      
24 Saya tidak mempunyai trik-trik khusus untuk menghafal 
pelajaran.  
    
25 Saya “nge-blank” ketika proses pembelajaran.        
26 Saya tidak meringkas pelajaran.      
27 Saya hanya membaca buku pelajaran tanpa meringkas.      
28 Saya tetap memperhatikan pelajaran ketika keadaan kelas ramai.      
29 Saya tetap bersemangat belajar walaupun tidak suka dengan guru 
atau mata pelajaran tersebut.  
    
30 Saya mematikan handphone pada saat belajar     
31 Meskipun pelajaran tersebut sulit, saya tetap mempelajarinya.      
32 Saya berusaha berkonsentrasi pada saat proses pembelajatran. , 
walaupun saya sedang jenuh atau bosan.  
    
33 Saya lebih senang bermain dibandingkan belajar.       
34 Saya tidak menyukai beberapa mata pelajaran.      
35 Pada saat proses pembelajaran, saya pergi ke kantin.      
36 Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar.      
37 Saya mengunjungi perpustakaan untuk mengerjakan tugas dan 
mencari berbagai sumber.  
    
38 Saya memanfaatkan internet sebagai sumber belajar.      
39 Ketika waktu luang saya gunakan untuk bermain.      
40 Saya terlambat mengumpulkan tugas.      
41 Saya mengerjakan PR secara mendadak.      
42 Saya menyalin tugas atau pekerjaan milik teman.      
43 Nilai yang saya dapat sudah sesuai dengan harapan.      
44 Cara belajar yang saya gunakan dapat memberikan nilai sesuai 
harapan.  
    
45 Saya mencoba memahami penyebab kegagalan.      
46 Nilai yang saya dapat belum sesuai dengan harapan.      
47 Cara belajar yang saya gunakan, tidak bisa memberikan nilai 
sesuai harapan.  
    
48 Saya merasa puas ketika nilai yang dicapai sesuai target.      
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49 Saya bangga dapat ,mengerjakan tugas sendiri.      
50 Saya kecewa jika mendapatkan nilai jelek.      
51 Saya merasa rendah diri dengan hasil yang jelek.      
52 Saya merasa putus asa ketika mendapatkan nilai yang rendah.      
53 Saya memeriksa kembali tugas atau pekerjaan sebelum 
dikumpulkan kepada guru. 
    
54 Saya mencocokan hasil ulangan dengan punya teman.      
55 Saya mengikuti remedial yang diselenggarakan oleh guru.       
56 Ketika ulangan saya menunggu jawaban dari teman.      
57 Saya mengumpulkan tugas tanpa dikoreksi terlebih dahulu.     
 
Selamat Mengerjakan .. 
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Lampiran 2. Angket Self regulated Learning (SRL) Setelah Uji Coba  




ANGKET SELF-REGULATED LEARNING (SRL)  
 
KATA PENGANTAR  
      Angket ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan self-regulated learning 
(SRL). Setiap individu memiliki tingkat kemampuan belajar yang berbeda-beda 
khususnya dalam terkait dengan self-regulated learning (SRL). Self-regulated 
learning (SRL) pada setiap individu akan mampu mendorong individu dalam 
merencankan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar untuk mencapai 
tujuan belajar.  
      Angket ini 57 butir pernyataan yang nantinya diharapkan diisi. Kejujuran dan 
kesungguhan dalam menjawab pertanyan-pertanyaan ini akan sangat membantu 
dalam mengungkap tingkat self-regulated learning (SRL) siswa. Hasil dari jawaban 
ini akan dijadikan informasi penelitian dan hasil pertanyaan ini tidak akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi siswa di sekolah. Dalam menjawab pertnyaan 
ini tidak ada yang benar atau salah, karena jawaban setiap siswa dengan siswa lain 
akan akan berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang ada saat ini.  
      Atas kesedian adik-adik dalam meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih.  





PETUNJUK PENGISIAN  
 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas Anda dengan jelas.  
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau salah, 
maka pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya.  
3. Pada lembar jawaban terdapat 4 jenis jawaban, yaitu  
 
Sangat Sesuai                    :   (SS)             
Sesuai                                :   (S) 
Tidak Sesuai                      :  (TS)  
Sangat Tidak Sesuai          :  (STS)  
 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia denagn memberi tanda centang (√) 
atau silang (X).   
Contoh:  
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS ST
S 
1. Saya selalu bertanya kepada guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  
 √   
 
5. Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda (=).  
Contoh:  
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya selalu bertanya kepada guru ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  









Nama               : _______________________________________ 
Kelas               : _____________  Jurusan : _________________  
No. Absen       : _______________________________________ 
Jenis Kelamin : _______________________________________  
Umur               : ______________Tahun ______________Bulan  
 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya menetapkan tujuan atau target nilai yang ingin dicapai.      
2 Saya menyiapkan strategi belajar dalam menyelesaikan tugas.      
3 Saya memilih teman untuk diajak berdiskusi.     
4 Saya menata atau memetakan penggunaan waktu belajar.      
5 Saya tidak mempermasalahkan nilai yang diperoleh.     
6 Saya menyelesaikan tugas asal jadi.      
7 Saya belajar sesuka hati atau jika ada mood.     
8 Saya merasa mampu dapat mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
    
9 Saya yakin bisa mendapat nilai baik.     
10 Saya memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam pelajaran.      
11 Saya merasa ragu-ragu ketika mengerjakan tugas.      
12 Saya merasa ragu-ragu akan mendapat nilai yang baik.     
13 Saya bersemangat belajar apabila diberi penghargaan.      
14 Saya mengatur lingkungan belajar agar bisa berkonsentrasi .      
15 Saya mempersiapkan jadwal pelajaran untuk esok hari.      
16 Saya menambah waktu belajar untuk meningkatkan nilai.      
17 Saya acuh (tidak peduli) dengan lingkungan yang mengganggu 
belajar.  
    
18 Saya memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
    
19 Saya mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru.      
20 Saya meringkas materi pelajaran agar mudah dipahami.     
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21 Saya meminta bantuan pada teman untuk menjelaskan materi 
yang belum dipahami. 
    
22 Saya belajar Matematika dan Bahasa Indonesia berbeda.      
23 Saya tidak mempunyai cara khusus untuk memahami pelajaran.     
24 Saya “nge-blank” ketika proses pembelajaran.        
25 Saya hanya membaca buku pelajaran tanpa meringkas.      
26 Saya tetap memperhatikan pelajaran ketika keadaan kelas ramai.      
27 Saya tetap bersemangat belajar walaupun tidak suka dengan guru 
atau mata pelajaran tersebut.  
    
28 Saya mematikan handphone pada saat belajar     
29 Meskipun pelajaran tersebut sulit, saya tetap mempelajarinya.      
30 Saya berusaha berkonsentrasi pada saat proses pembelajatran. , 
walaupun saya sedang jenuh atau bosan.  
    
31 Saya lebih senang bermain dibandingkan belajar.       
32 Saya tidak menyukai beberapa mata pelajaran.      
33 Pada saat proses pembelajaran, saya pergi ke kantin.      
34 Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar.      
35 Saya mengunjungi perpustakaan untuk mengerjakan tugas dan 
mencari berbagai sumber.  
    
36 Saya memanfaatkan internet sebagai sumber belajar.      
37 Ketika waktu luang saya gunakan untuk bermain.      
38 Saya terlambat mengumpulkan tugas.      
39 Saya mengerjakan PR secara mendadak.      
40 Saya menyalin tugas atau pekerjaan milik teman.      
41 Nilai yang saya dapat sudah sesuai dengan harapan.      
42 Cara belajar yang saya gunakan dapat memberikan nilai sesuai 
harapan.  
    
43 Saya mencoba memahami penyebab kegagalan.      
44 Cara belajar yang saya gunakan, tidak bisa memberikan nilai 
sesuai harapan.  
    
45 Saya merasa puas ketika nilai yang dicapai sesuai target.      
46 Saya bangga dapat ,mengerjakan tugas sendiri.      
47 Saya merasa kecewa memperoleh nilai jelek.     
48 Saya merasa sedih dengan hasil yang jelek.      
49 Saya merasa putus asa ketika mendapatkan nilai yang rendah.      
50 Saya memeriksa kembali tugas atau pekerjaan sebelum 
dikumpulkan kepada guru. 
    
51 Saya melihat hasil ulangan milik teman.     
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52 Saya mengikuti remidial diluar  jam pelajaran.     
53 Ketika ulangan saya menunggu jawaban dari teman.      
54 Saya mengumpulkan tugas tanpa dikoreksi terlebih dahulu.     
 
Selamat Mengerjakan .. 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Skala Self-Regulated Learning (SRL) Sebelum dan Setelah 
Uji Coba 
Kisi-Kisi Skala Self-Regulated Learning (SRL) Sebelum dan Setelah Uji Coba 
Variabel Indikator Sub-indikator  Nomor Item  
Sebelum 
Uji Coba  



















1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 







8, 9, 10 11, 
12, 13 






14, 15, 16, 
17, 18 








19, 20, 21, 
22, 23 24, 
25, 26, 27 
9 19, 20, 21, 







28, 29, 30, 
31, 32, 33, 
34 , 35 
8 28, 29, 30, 





36, 37,  38, 
39, 40, 41, 
42 
7 36, 37,  38, 
39, 40, 41, 42 
7 




43, 44, 45, 
46, 47 




48, 49, 50, 
51, 52 






53, 54, 55, 
56, 57 
5 53, 54, 55, 
56, 57 
5 










Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas  
 
HASIL UJI RELIABILITAS 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 153.9143 232.316 .401 .892 
VAR00002 154.4571 231.197 .543 .891 
VAR00003 154.3714 234.123 .241 .893 
VAR00004 154.6571 232.114 .395 .892 
VAR00005 155.0571 233.055 .232 .894 
VAR00006 154.6000 228.541 .447 .891 
VAR00007 154.7429 234.373 .134 .896 
VAR00008 154.8571 229.538 .425 .891 
VAR00009 154.1429 236.185 .179 .894 
VAR00010 154.2000 234.224 .213 .894 
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VAR00011 154.6000 228.953 .428 .891 
VAR00012 154.7143 242.504 -.176 .898 
VAR00013 155.5429 223.667 .711 .888 
VAR00014 154.4000 230.718 .372 .892 
VAR00015 154.4286 229.193 .381 .892 
VAR00016 154.7143 229.857 .542 .891 
VAR00017 155.0000 229.824 .372 .892 
VAR00018 155.8000 233.694 .196 .894 
VAR00019 154.2000 229.576 .562 .891 
VAR00020 154.2857 229.387 .463 .891 
VAR00021 154.5714 231.899 .327 .893 
VAR00022 154.2857 235.739 .178 .894 
VAR00023 154.4857 232.551 .309 .893 
VAR00024 155.0286 239.734 -.048 .897 
VAR00025 154.6571 231.526 .391 .892 
VAR00026 154.7143 235.681 .171 .894 
VAR00027 155.0286 233.264 .274 .893 
VAR00028 154.7143 231.387 .375 .892 
VAR00029 154.9143 227.492 .511 .890 
VAR00030 155.2000 230.635 .280 .893 
VAR00031 154.6286 229.123 .499 .891 
VAR00032 154.6571 229.467 .466 .891 
VAR00033 155.0286 227.382 .504 .890 
VAR00034 155.3143 230.398 .419 .892 
VAR00035 154.5714 224.429 .534 .890 
VAR00036 155.1143 225.457 .674 .889 
VAR00037 155.1143 227.928 .410 .892 
VAR00038 155.1143 232.457 .315 .893 
VAR00039 155.5429 223.667 .711 .888 
VAR00040 155.1429 222.538 .658 .888 
VAR00041 155.3143 232.869 .255 .893 
VAR00042 155.0571 224.644 .518 .890 
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VAR00043 155.1429 234.597 .179 .894 
VAR00044 154.8286 229.440 .410 .892 
VAR00045 154.5143 232.728 .339 .893 
VAR00046 155.4286 236.134 .090 .896 
VAR00047 155.2000 230.871 .403 .892 
VAR00048 155.1143 226.222 .634 .889 
VAR00049 154.7143 229.857 .542 .891 
VAR00050 154.2286 242.476 -.162 .899 
VAR00051 155.5143 236.139 .105 .895 
VAR00052 154.9143 229.139 .337 .893 
VAR00053 154.5143 227.375 .516 .890 
VAR00054 154.9143 246.316 -.354 .900 
VAR00055 154.3429 243.467 -.202 .899 
VAR00056 154.8286 225.264 .569 .890 





Lampiran 6. Analisis Kualitatif Instrumen Self-Regulated Learning (SRL)  
ANALISIS INSTRUMEN  
1. item no 3 “Saya mengidentifikasi teman yang bisa diajak berdiskusi” 
Item ini layak dipertahankan namun kalimatnya diganti dengan “Saya 
memilih teman untuk diajak berdiskusi” 
 
2. item no 5 “Berapapun nilai yang saya dapatkan saya tidak masalah” 
Item ini perlu dipertahankan karena akan berpengaruh pada aspek 
selanjutnya dalam menentukan strategi untuk mencapai nilai target. Hanya 
pernyataan di ganti dengan “Saya tidak mempermasalahkan nilai yang 
diperoleh” 
 
3. Item no 7 “ Saya belajar kapan saja”  
Dalam pernyataan instrumen ini perlu dipertahankan dan susunan kalimat 
diganti dengan ”Saya belajar sesuka hati atau jika ada mood” 
 
4. Item no 9 “ Saya merasa yakin bisa mendapatkan nilai yang baik” 
Item perlu di pertahankan hanya pernyataan diganti agar lebih mudah 
diserap siswa “saya yakin bisa mendapat nilai baik” 
 
5. Item no 12 “Saya merasa pesimis mendapat nilai yang baik” 
Pernyataan tersebut perlu dipertahankan karena item tersebut mewakili 
salah satu ciri siswa yang memiliki self-regulated learning tinggi. Dan 
pernyataan diganti dengan “Saya merasa ragu-ragu akan mendapat nilai 
yang baik” 
 
6. Item no 18 “ saya menata buku-buku pelajaran ketika akan berangkat ke 
sekolah” 
Pernyataan pada item ini tidak masalah dihapus, karena penyataan sudah 




7. Item no 22 “Saya bertanya kepada guru atau teman ketika tidak mengerti 
dalam memahami pelajaran. 
Item ini perlu dipertahankan dengan mengganti pernyataan menjadi “Saya 
meminta bantuan pada teman untuk menjelaskan materi yang belum 
dipahami” 
 
8. Item no 24 “Saya tidak mempunyai trik-trik khusus untuk menghafal 
pelajaran” 
Pada item ini sangat mungkin untuk dipertahankan karena berpengaruh 
terhadap strategi yang digunakan dalam belajar namun kalimat 
pernyataannya diganti menjadi “Saya tidak mempunyai cara khusus untuk 
memahami pelajaran”. 
  
9. Item no 26 “Saya tidak meringkas pelajaran” 
Pernyataan ini dihapus karena pada pernyataan ini sudah terwakili di 
pernyataan nomer 21. 
 
10. Item no 46 “nilai yang saya dapat belum sesuai dengan harapan” 
Pada pernyataan ini dihapus karena sudah terwakili di pernyataan no 43. 
 
11. Item no 50 “Saya kecewa mendapatkan nilai jelek” 
Pada pernyataan diganti agar lebih enak diterima siswa  “saya merasa 
kecewa memperoleh nilai jelek”  
 
12. Item no 51 “Saya merasa rendah diri dengan hasil yang jelek” 
Pada pernyataan ini layak untuk dipertahankan namun sangat mungkin 
dipertahankan dan kalimat pernyataan diganti dengan “saya merasa sedih 
dengan hasil yang jelek” 
13. Item no 54 “Saya mencocokan hasil ulangan dengan punya teman” 
Pada pernyataan ini layak untuk dipertahankan namun pernyataan diganti 




14. Item no 55 “saya mengikuti remidial yang diselenggarakan oleh guru” 
Pada pernyataan ini layak dipertahankan karena mewakili aspek kegiatan 
dalam mengevaluasi tugas. Namun pernyatan diganti dengan “Saya 







Lampiran 7. Data Kemampuan Self-Regulated Learning  Siswa Kelas X  





































Lampiran 9. Surat Izin Penelitian  



